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RINGKASAN

EVICA ADETIYAH (1404300279) dengan judul penelitian “ANALISIS
PENDAPATAN DAN STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA RUMAH
JAMUR KISARAN” (Kelurahan Siumbut Baru, Kota Kisaran). Penyusunan
skripsi ini di bimbing oleh Ibu Sasmita Siregar, S.P., M.Si sebagai Ketua Komisi
Pembimbing dan Bapak Syahri Syawal Harahap, S.P., M.Si sebagai Anggota
Komisi Pembimbing.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar pendapatan yang
diperoleh, kelayakan yang dilihat dari R/C ratio dan B/C ratio, serta strategi untuk
pengembangan Usaha Rumah Jamur Kisaran. Metode penelitian ini menggunakan
metode Sudy kasus (case strudy), dan metode penentuan lokasi penelitian
ditentukan dengan cara Purposive (sengaja), serta metode penarikan sampel
dilakukan dengan metode Metode Sampling Jenuh (sensus). Untuk pengumpulan
data penelitian terdiri dari data Primer dan data Sekunder. Data primer ini
diperoleh dari wawancara dan observasi langsung kepada pengusaha Rumah
Jamur Kisaran dengan menggunakan kuisioner yang telah dipersiapkan serta data
sekunder diperoleh dari Kantor Lurah daerah penelitian. Untuk metode analisis
data menggunakan Deskriptif Kuantitatif dianalisis menggunakan Analisis
Pendapatan, Analisis Kelayakan dan SWOT.

Dalam usaha Rumah Jamur Kisaran produksi berbagai olahan menu
sebanyak 716 pors per hari dan 18.616 pors per bulan yang terdiri dari makanan,
minuman dan jus. Dengan harga mulai dari terendah Rp. 4000 — Rp. 25.000,
mendapat penerimaan sebesar Rp. 6.020.000/hari dan 156.520.000/bulan dengan
biaya produksi sebesar Rp. 2.860.154,49/hari dan Rp. 74.355.671,13/bulan dan
dapat dihitung pendapatannya sebesar Rp. 3.159.84551/hari  dan
Rp. 82.164.329//bulan, kemudian untuk keuntungan diperoleh sebesar
Rp. 3.159.524,51/hari dan Rp. 82.164.321/bulan. Didaerah penelitian usaha
Rumah Jamur Kisaran mendapat R/C sebesar 2,1 sehingga R/C 2,1 > 1 dan B/C
sebesar 1,1 sehingga B/C 1,1 > 1 maka usaha Rumah Jamur Kisaran di daerah
penelitian layak untuk diusahakan.



Strategi pengembangan yang harus dilakukan usaha Rumah Jamur Kisaran
adalah strategi SO (Strength - Opportunities), yaitu :
a. Mempertahankan kualitas rasa, jaminan konsumen, harga yang terjangkau serta
meningkatkan pelayanan yang baik agar para peminat tetap membeli di Rumah
Jamur Kisaran. Dengan adanya rasa yang khas terdapat pada tiap menu yang
disgjikan akan membuat konsumen lebih tertarik untuk mencicipi tigp menu yang
ada. b. Satu-satunya rumah jamur sehingga memiliki peluang yang besar untuk
menarik konsumen dan mengembangkannya di daerah lain untuk meningkatkan
pendapatan. c. Kebutuhan jamur di Rumah Jamur Kisaran dipenuhi sendiri karena
rumah makan jamur memiliki budidaya jamur sendiri. Dimana hal ini dapat
membuka lapangan pekerjaan baik di usaha rumah jamur maupun budidayanya,
dan dengan adanya pembudidayaan jamur sendiri bahan baku yang disediakan
dalam keadaan segar dan dijamin kebersihannya.
Kata Kunci : Rumah Jamur, Analisis Pendapatan, Analisis Kelayakan, SAMOT.
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LATAR BELAKANG

Latar Belakang

Diseluruh dunia ada ribuan spesies jamur yang tersebar dari wilayah
subtropis yang cenderung dingin sampai kawasan tropis yang cukup hangat. Dari
ribuan jenis tersebut ada jamur yang merugikan menyebabkan penyakit pada
tanaman dan manusia. Jamur menguntungkan adalah jenis jamur yang bermanfaat
bagi kehidupan manusia, misalnya untuk pembuatan antibiotik, alkohol.
Termasuk yang menguntungkan adalah jamur konsumsi.

Di Indonesia, jamur mulai dikenal dan dibudidayakan pada tahun 1950-
an. Jamur konsumsi atau sering dikenal dengan istilah mushroom merupakan
bahan makanan sumber protein yang cukup digemari masyarakat. Dalam skala
industri atau semi-industri, terdapat kurang lebih sepuluh macam jamur konsumsi
yang sering di budidayakan. Berdasarkan urutannya, yang paling banyak
dibudidayakan, yakni jamur kancing (Agaricus bisporus), jamur shiitake (Lentinus
edodes), jamur enokitake (Flammulina velutipes), jamur merang (Volvariella
volvacea), dan jamur tiram (Pleurotus sp) (Sumarsih Sri, 2015).

Di antara jenis jamur yang dibudidayakan, jamur tiram merupakan jenis
jamur yang cukup populer yang banyak dibudidayakan dan dikonsumsi oleh
masyarakat di Indonesia Menurut catatan sejarah, jamur tiram sudah
dibudidayakan di Cina sejak 1000 tahun silam, sementara itu di Indonesia, mulai
di budidayakan pada tahun 1980 di Wonosobo.

Jamur tiram termasuk kedalam jenis jamur kayu karena di alam dapat
tumbuh secara liar di vegetasi berkayu. Dinamakan jamur tiram karena bentuk

tudung yang melengkung, lonjong dan membulat sehingga menyerupai cangkang



tiram atau kerang. Jamur tiram umumnya hidup dan tumbuh subur didaerah
dataran tinggi, namun bisa tumbuh pula didaerah dataran rendah.

Prospek pengembangan jamur tiram di Indonesia masih cukup cerah. Hal
ini disebabkan masyarakat Indonesia saat ini telah betul-betul mengenal jamur
tiram dan sudah terbiasa mengkonsumsinya, baik dalam bentuk sayuran maupun
dalam bentuk olahan yang lain. Departemen Pertanian memperkirakan, apabila
separuh dari 200 juta masyarakat di Indonesia mau mengkonsumsi jamur tiram
per hari 1 ons saja, maka setidaknya dibutuhkan 2 juta ton jamur tiram. Belum
lagi jumlah jamur tiram yang dibutuhkan untuk olahan yang lain, bahkan kalau
memungkinkan untuk ekspor, jumlah yang dibutuhkan pasti akan lebih banyak
lagi (Sumarsih Sri, 2015).

Menurut (Sumarsih Sri, 2015) di dalam buku Bisnis Bibit Jamur Tiram
Edisis Revisi, kandungan Gizi Jamur Tiram sebagai berikut :

Tabel 1. Sri Sumarsih Terhadap Kandungan Gizi Jamur Tiram, (2015)

Kandungan Kuantitas
Kalori 13,00 Kal
Protein 1,80 Gram
Lemak 0,50 Gram
Kolesterol 0,00 Gram
Sodium 1,10 Gram
Serat 1,00 Gram

Sumber : Dari Berbagai Sumber

Jamur tiram merupakan komoditas pertanian yang memiliki sifat mudah
rusak dan pada umumnya dikonsumsi dalam keadaan segar, sehingga diperlukan
perlakuan khusus dalam penanganan pasca panen seperti pengolahan menjadi
produk-produk olahan yang lebih tahan lama. Jamur tiram merupakan salah satu
komoditas pertanian yang popular dewasa ini karena semakin banyaknya orang

yang mengetahui dan sadar akan pentingnya nilai gizi yang terkandung dalam



jamur tiram dan memiliki berbagai manfaat. Fakta tersebut merupakan hal positif,
baik bagi upaya diversifikasi sumber pangan alternatif maupun peluang bisnis
bagi petani pembudidaya jamur tiram dan produsen pengolahan produk olahan
jamur tiram.

Di Kota Medan, jamur tiram putih mulai banyak dikenal oleh masyarakat
luas walaupun merupakan bahan makanan yang enak dan bergizi tinggi, tetapi
sebagian besar masyarakat menganggap hal ini sebagai kebutuhan sekunder. Akan
tetapi aspek pemasaran merupakan kendala utama dalam pengembangan usaha
jamur tiram putih. Hal ini dikarenakan sifat produk yang tidak tahan lama dan
mudah rusak dan keberadaan pesaing lokal semakin memperketat persaingan
dalam pemasaran produk.

Di kota Kisaran, khususnya di kelurahan Siumbut Baru terdapat Rumah
Jamur yang mana mengusahakan dari mulai pembudiyaan sampai hasil
pengolahan makanan yang dijual di rumah makan Rumah Jamur Kisaran. Rumah
Jamur Kisaran sendiri berdiri segjak tahun 2012. Usaha Rumah Jamur ini
merupakan satu-satunya usaha rumah jamur yang ada di kota Kisaran. Konsep
yang diangkat Rumah Jamur Kisaran cukup unik, yakni dengan menyediakan
berbagai olahan makanan yang terbuat dari bahan baku jamur tiram. Dengan
harga yang relatif tidak mahal, pengunjung sudah dapat meikmati berbagai olahan
makanan Jamur Tiram yang tersedia di Rumah Jamur Kisaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik suatu permasalahan
yang dapat di jadikan suatu objek penelitian, dengan judul “ Analisis Pendapatan
dan Strategi Pengembangan Usaha Rumah Jamur Kisaran, di Kelurahan Siumbut

Baru KotaMedan “.



Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas,

maka dirumuskan identifikasi masalah sebagai berikut :

1

2.

Berapakah pendapatan usaha Rumah Jamur Kisaran di daerah penelitian?
Bagaimanakah kelayakan usaha Rumah Jamur Kisaran di daerah
penelitian?

Bagaimana strategi pengembangan usaha Rumah Jamur Kisaran di daerah

penelitian?

Tujuan Pendlitian

1

Untuk menganalisis berapa besar pendapatan yang diperoleh dari usaha
Rumah Jamur Kisaran di daerah penelitian.

Untuk menganalisis bagaimana kelayakan usaha Rumah Jamur Kisaran di
daerah penelitian.

Untuk menganalisis bagaimana strategi pengembangan usaha Rumah

Jamur Kisaran di daerah penelitian.

Kegunaan Pendlitian

1

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata 1 di Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.

Sebagai sumber informasi dan referensi bagi para peneliti lain terutama
dalam penelitian yang serupa di waktu yang akan datang.

Sebagai tambahan wawasan dan ilmu pengetahuan di bidang peneliti=n

bagi penulis.



TINJAUAN PUSTAKA

Jamur Tiram

Jamur tiram (pleurotus ostreatus) merupakan bahan makanan bernutrisi
dengan kandungan protein tinggi, kaya vitamin dan mineral, rendah karbohidrat,
lemak dan kalori. Kandungan protein jamur tiram rata-rata 3,5-4 % dari berat
basah, suatu angka yang cukup tinggi jika dibanding sejumlah sayur lain. Protein
jamur tiram dua kali lipat lebih tinggi di banding asparagus dan kubis. Bila
dihitung dari berat kering jamur tiram, kandungan proteinnya 19-35 %, sementara
beras 7,3 %; gandum 13,2 %; kedelai 39,1 %; dan susu sapi 25,2 % (Yuliarti

Nurheti, 2017).

Biaya Produks

Menurut Soekartawi (2001) Dalam Tommy (2017), biaya produksi adalah
nilai dari segala faktor produks yang digunakan, baik dalam bentuk benda
maupun jasa selama proses produksi berlangsung. Secara umum, biaya
merupakan pengorbanan yang dikeluarkan produsen dalam mengelola kegiatan
usahanya umtuk mendapatkan hasil yang maksimal. Ada dua kategori dalam
biaya, yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biayatidak tetap (variabel cost).

Menurut Suratiyah (2015) biaya total adalah biaya variabel dan biaya tetap
per usaha dengan satuan Rupiah (Rp). Biayatotal dirumuskan sebagai berikut :

TC=FC+VC

Dimana:

TC :BiayaTota (Total Cost)

FC  :BiayaTetap (Fixed Cost)



VC :BiayaTidak Tetap (Variabel Cost)

Penerimaan

Menurut Soekartawi (2006) Dalam Tommy (2017), penerimaan suatu
usaha adalah suatu perkalian antara volume produksi yang diperoleh dengan harga
jual produk yang dihasilkan. Harga jual adalah harga transaksi antara produsen
dan pembeli untuk setigp komoditi. Satuan yang digunakan seperti satuan yang
lazim digunakan antara penjual/pembeli secara garis besar, misalnya : kilogram
(Kg), kuintal (Kw), ton, ikat, dan sebagainya.

Menurut Suratiyah (2015) penerimaan atau nilai produksi (R atau S)
adalah jumlah produksi dikalikan harga produks dengan satuan Rupiah (Rp).
Penerimaan dirumuskan sebagai berikut:

R=PyxY
Dimana:
R : Penerimaan (Revenue)
Py : Harga Produksi (Rp)/sajian

Y : Produksi Total

Pendapatan

Pendapatan (revenues) adalah peningkatan kotor ekuitas seorang pemilik
yang berasal dari aktivitas bisnis yang dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan laba. Pada umumnya pendapatan berasal dari penjualan barang
dagangan, pemberian jasa, penyewaan properti, dan pemberian pinjaman uang.

Pendapatan biasanya akan menyebabkan kenaikan aset. Pendapatan dapat berasal



dari berbagai sumber dan disebut dengan berbagai istilah, bergantung pada
bisnisnya (Weygandt dkk, 2005).

Menurut Sukirno (2006) Dalam Ngatini (2017). Menyatakan bahwa
pendapatan adalah hasil berupa uang atau hasil material lainnya yang berasal dari
pemakaian kekayaan atau jasa-jasa manusia yang bebas. Pendapatan umumnya
adalah penerimaan-penerimaan individu atau perusahaan.

Ada 2 jenis pendapatan yaitu :

1. Pendapatan kotor (grossnincome) adalah penerimaan seseorang atau suatu
bahan usaha selama periode tertentu sebelum dikurangi dengan
pengeluaran-pengeluaran usaha.

2. Pendapatan bersih (Net income) adalah sisa penghasilan dan laba setelah
dikurangi biaya, pengeluaran dan penyisihan untuk depresiasi serta
kerugian-kerugian yang bisa timbul.

Menurut Suratiyah (2015) pendapatan (1) adalah selisih antara
penerimaan dengan total biaya per usaha dengan satuan Rupiah (Rp). Pendapatan
dirumuskan sebagai berikut :

|=R-TC
Dimana:

| : Pendapatan

R : Penerimaan

TC : Tota Biaya

Keuntungan () adalah pendapatan dikurangi upah tenaga kerja keluarga
(w) dan bunga modal sendiri per usaha dengan satuan Rupiah (Rp). Keuntungan

dapat dirumuskan sebagai berikut :



n=1-W-BM
Dimana:
T : Keuntungan
I : Pendapatan
W  : Upah Tenaga Kerja Keluarga

BM : BungaModal

K elayakan Usaha

Analisis kelayakan usaha adalah kegiatan untuk menilai sejauh mana
manfaat yang dapat diperoleh dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha. Hasil
analisis ini digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan,
apakah menerima atau menolak dari suatu gagasan usaha. Pengertian layak dalam
penelitian ini adalah kemungkinan dari suatu gagasan usaha yang akan
dilaksanakan apakah telah layak.

Usaha dikatakan berhasil apabila usaha tersebut dapat memenuhi
kewajiban membayar bunga modal, alat-alat, upah tenaga kerja, serta sarana
produkss yang lain dan termasuk kewgjiban kepada pihak ketiga. Dalam
mengevaluasi semua faktor produksi diperhitungkan sebagai biaya demikian pula
pendapatan. Sementara evaluasi kelayakan usaha dikatakan layak jika memenuhi
persyaratan sebagai berikut :

1. Ratio Antara Penerimaan dan Biaya (R/C Ratio)

R/C Ratio = =
Keterangan :

R/C : Return Cost Ratio

TR : Tota Penerimaan (Rp)



TC : Tota Biaya(Rp)
Dengan kriteria:
Nilai R/C = 1, maka usaha Rumah Jamur Kisaran impas
Nilal R/C > 1. Maka usaha Rumah Jamur Kisaran layak
Nilal R/C < 1, maka usaha Rumah jamur Kisaran tidak layak
2. Ratio Antara Keuntungan dan Total Biaya (B/C Ratio)

Rumus untuk mencari B/C Ratio yaitu :

B/IC=—
TC

Dimana:
B/C = Benefit/Cost Ratio
n . Keuntungan (Rp)
TC : Total Biaya (Rp)
Dengan kriteria:
Nilai B/C = 1, maka usaha Rumah Jamur Kisaran impas
Nilai B/C > 1. Maka usaha Rumah Jamur Kisaran layak

Nilai B/C < 1, maka usaha Rumah Jamur Kisaran tidak layak

Strategi Pengembangan Usaha

Rangkuti (2008) Dalam Tommy (2017) mengemukakan strategi sebagai
alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka
panjang, program tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya. Strategi
merupakan respon secara terus-menerus maupun adiktif terhadap peluang dan
ancaman eksternal serta kekuatan dan kelemahan internal yang dapat

mempengarui organisasi.
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Tujuan utama drategi dalam setigp kegiatan adalah mencapai
keberhasilan. Dalam mencapai tujuan yaitu keberhasilan, ada beberapa elemen
strategi yang harus dipenuhi. Pertama, tujuan yang diformulasikan secara
sederhana, konsisten dan berjangka panjang. Kedua, pengertian mendalam
terhadap lingkungan persaingan. Ketiga, penilaian objektif terhadap sumber daya
dan implementasi yang efektif (David, 2006).

Strategi dapat disimpulkan sebagai sekumpulan keputusan seni dan
pengetahuan untuk merumuskan, mengimplementasikan serangkaian rencana
tindakan dan alokasi sumber daya yang penting dalam mencapai tujuan dasar dan
sasaran, dengan memperhatikan keunggulan kompetitif atau keunggulan bersaing.

Pengembangan usaha berarti usaha yang akan dibangun merupakan bagian
dari entitas usaha yang sudah ada sebelumnya (Subagyo, 2008 Dalam Tommy
2017). Pengembangan usaha dilakukan untuk mempertahankan produk yang
dipasarkan, baik yang sedang dipasarkan maupun yang akan dipasarkan.
Pengembangan produk dilakukan agar perusahaan mampu terus bertahan dan

mampu bersaing dengan produk lain dipasaran.

Konsep Merumuskan Strategi
Strategi adalah tujuan jangka panjang dari suatu perusahaan, serta
pendayagunaan dan alokasi semua sumber daya yang penting untuk mencapai
tujuan tersebut. Pemahaman yang baik mengenai konsep strategi dan konsep-
konsep lain yang berkaitan, sangat menentukan suksesnya strategi yang disusun.
Konsep-konsep tersebut adalah sebagai berikut:
a. Didtinctive Competence tindakan yang dilakukan oleh perusahaan agar

dapat melakukan kegiatan lebih baik dibandingkan dengan pesaingnya
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b. Competitive Advantage kegiatan spesifik yang dikembangkan oleh
perusahaan agar lebih unggul dibandingkan dengan pesaingnya (Rangkuti,

2008).

Analiss Usaha

Analisis biaya memainkan peran sentral dalam ekonomi manajerial karena
pada dasarnya setiap keputusan managjerial memerlukan perbandingan antara
biaya dan manfaat, keputusan untuk memperluas keluaran mengharuskan
perbandingan antara peningkatan pendapatan yang diturunkan dari peningkatan
penjualan dengan biaya produksi yang lebih tinggi yang dikeluarkan.Demikian
pula, sebuah keputusan untuk memperluas aktiva modal memerlukan
perbandingan antara pendapatan yang diharapkan dari investasi tersebut dan biaya
yang diperlukan untuknya (James, 1995).

Biaya tidak bervariasi dalam kaitannya dengan keluaran disebut biaya
tetap termasuk didalamnya bunga atas modal yang dipinjam, biaya sewa atas
pabrik dan peralatan yang disewa sedangkan biaya variabel bervariasi dengan
perubahan dan keluaran, biaya ini adalah fungsi dari tingkat keluaran termasuk
didalamnya adalah biaya-biaya seperti bahan baku, penyusutan yang dikaitkan

kerja. Dalam jangka panjang semua biaya dan variabel (James, 1995).

AnalissSWOT

Analisis SWOT merupakan identifikasi beberapa faktor secara sistematis
untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang
dapat memaksimalkan kekuatan (Strenght) dan peluang (Opportunities), namun

secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) dan ancaman
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(Threats). Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan
pengembangan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. Dengan
demikian, perencana strategis (strategic planer) harus menganalisis faktor-faktor
strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) dalam kondisi
yang ada pada saat ini.Hal ini disebut dengan Analisis SWOT (Rangkuti, 2009).

Analisis lingkungan internal perusahaan merupakan analisis yang berguna
dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan atas dasar
sumber daya dan kapabilitas yang dimilikinya.Lingkungan internal memiliki dua
variabel yaitu kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness). Tujuan analisis
lingkungan adalah untuk dapat mengerti dan memahami lingkungan organisasi
sehingga manajemen akan dapat melakukan reaksi secara tepat kepada setiap
perubahan, selain itu agar manajemen mempunyai kemampuan merespon berbagai
isu kritis mengenai lingkungan yang mempunyai pengaruh yang cukup kuat
terhadap perusahaan.

Lingkungan eksternal perusahaan yang berpengaruh tidak langsung
terhadap kegiatan perusahaan. Lingkungan eksternal meliputi variabel-variabel
diluar organisasi yang dapat berupa tekanan umum dan tren di dalam lingkungan
sosial ataupun faktor-faktor spesifik yang beroperasi di dalam lingkungan kerja
(industri) organisasi. Variabel-variabel eksernal ini dibagi menjadi dua jenis yaitu

ancaman dan peluang (Dewa, 2013).

Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu oleh Siregar (2017) yang berjudul Strategi Pemasaran
Produk Olahan Jamur Tiram Putih Di Kota Medan dengan responden penelitian

yang terdiri dari 5 komponen yaitu: Pengusaha produk olahan jamur tiram putih,
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petani budidaya jamur tiram putih, asosiasi pengusaha produk olahan jamur tiram
putih, konsumen produk olahan jamur tiram putih, dan pejabat Dinas Koperasi
dan UMKM Kota Medan. Prosedur yang digunakan dalam penentuan sampel
adalah prosedur Nonprobability Sampling, sehingga metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode sensus dengan besar sampel sebanyak 21
pengusaha produk olahan jamur tiram putih.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, faktor internal yang
mempengaruhi pemasaran produk olahan jamur tiram putih, yaitu: dukungan
Pemerintah, promosi dan adanya pelatihan. Faktor eksternal yang mempengaruhi
pemasaran produk olahan jamur tiram putih, yaitu: lokasi, harga jual, modal
usaha, ketersediaan bahan baku, pangsa pasar, selera masyarakat, jejaring
(networking), pengalaman produsen, pengaruh pergantian musim (cuaca), dan
kualitas bahan baku. Berdasarkan analisis Strenghts Weaknesses Opportunities
Threats (SWOT) dalam pemasaran produk olahan jamur tiram putih, strategi
berada di kuadran I11 yaitu Turn Arround: Memanfaatkan modal sendiri untuk
mengatasi kelemahan dukungan Pemerintah, memanfaatkan jejaring (networking)
untuk mengatasi kurangnya dukungan Pemerintah, memanfaatkan pengalaman
produsen dalam berusaha untuk mengatasi lemahnya dukungan Pemerintah,
memanfaatkan peluang stabilnya harga jual dengan meningkatkan promosi,
memanfaatkan besarnya potensi pangsa pasar dengan meningkatkan promosi,
memanfaatkan nilai strategis lokasi dengan mengatasi kelemahan promosi,
memanfaatkan permintaan selera masyarakat yang tinggi dengan mengatasi

kelemahan promosi.
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Penelitian terdahulu oleh Niari (2015) dengan judul Analisis Value Added
Pengolahan Jamur Tiram menjadi Jamur Crispy di Kota Medan. Daerah penelitian
dilakukan secara purposive (sengaja) di Kota Medan. Metode penentuan sampel
menggunakan metode sensus dimana sampel yang diambil adalah pengusaha
jamur tiram dan jamur crispy di Kota Medan yang masing-masing berjumlah 4
sampel dan 17 sampel. Metode pengumpulan data terdiri dari data primer dan data
sekunder. Metode analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan
analisis deskriptif, uji bedarata-rata dan nilai tambah dengan metode hayami.

Hasil penelitian menunjukan bahwa jamur tiram diproses dengan cara
dibersihkan lalu di belah-belah menjadian bagian-bagian kecil. Setelah itu, jamur
tiram dimasukkan ke air yang sudah dicampur dengan telur dan ditiriskan. Setelah
selesai, jamur tiram dimasukkan ke tepung bumbu yang sudah dibuat dan
dimasukkan ke dalam minyak lalu ditiriskan lagi dan jadilah jamur crispy dan ada
perbedaan nyata antara pendapatan pengusaha jamur tiram dengan pengusaha
jamur crispy dalam 1 tahun dimana pengusaha jamur tiram dengan biaya bahwa
pendapatan pengusaha jamur crispy jauh lebih tinggi dari pengusaha jamur tiram
serta Nilai tambah yang diperoleh dari hasil pengolahan jamur tiram menjadi
jamur crispy adalah sebesar Rp 84.762.076,94,-/tahun. Rasio nilai tambah produk
jamur crispy adalah sebesar 72% yang artinya sebesar 72,37% dari nilai ouput
berupa jamur crispy merupakan nilai tambah yang diperoleh dari proses

pengolahan jamur tiram menjadi jamur crispy.
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Kerangka Pemikiran

Setelah bahan baku jamur tiram terpenuhi, maka usaha Rumah Jamur
Kisaran langsung mengolah jamur tiram untuk dijadikan berbagai olahan
makanan. Pada tahap ini, setelah proses produksi pembuatan berbagai olahan
makanan jamur tiram telah dilakukan dan melewati beberapa prosesan hingga
akhirnya olahan makanan siap untuk disgjikan dengan layak kepada para
pelanggan Rumah Jamur Kisaran.

Setelah proses produksi selesai, maka didapatlah sejumlah pendapatan.
Dimana pendapatan akan dihasilkan dari biaya produks yang telah dilakukan
diantaranya terdiri dari input biaya tidak tetap (variabel cost) dan biaya tetap (fix
cost). Setelah dilakukan perhitungan bahan baku, bahan penunjang, biaya
penyusutan dan biaya lainnya maka diperolehlah pendapatan pelaku usaha Rumah
Jamur Kisaran.

Pendapatan usaha tersebut dapat dianalisis kelayakan usahanya, apakah
usaha Rumah Jamur Kisaran yang dilakukan oleh pengusaha di Kelurahan
Siumbut Baru layak diusahakan atau tidak berdasarkan kriteria kelayakan usaha
R/C Rasio dan B/C Rasio. Apabila dalam jangka panjang usaha tersebut layak
kemudian akan dikaji bagaimana strategi pengembangan usaha Rumah Jamur
Kisaran tersebut berdasarkan kekuatan, peluang, kelemahan, dan ancaman dari

Rumah Jamur Kisaran menggunakan Analisis SWOT.
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METODE PENELITIAN

M etode Pendlitian

Metode penelitian ini menggunakan metode studi kasus (case study) yaitu
penelitian yang dilakukan dengan melihat langsung ke lapangan, karena studi
kasus merupakan metode yang menjelaskan jenis penelitian mengenai suatu objek
tertentu selama kurun waktu, atau suatu fenomena yang ditemukan pada suatu

tempat yang belum tentu sama dengan daerah lain.

M etode Penentuan L okas Pendlitian

Penentuan daerah penelitian ditentukan secara purposive yaitu sampel
ditentukan secara sengaja karena sesuai karakteristik dan tujuan penelitian yakni
di Kota Kisaran, khususnya Kelurahan Siumbut Baru yang mana ada sebuah
usaha yakni Rumah Jamur Kisaran yang mengusahakan proses pembudidayaan

sampai pengolahan makanan berbagai jenis dari jamur tiram.

M etode Penarikan Sampel

Sampel yang dipilih menggunakan metode sensus berdasarkan kondisi
dilapangan yaitu Usaha rumah tangga rumah jamur dengan nama usaha “Rumah
Jamur 208 Kisaran”. Hal ini dipilih karena usaha rumah tangga ini satu-satunya

usaha rumah jamur yang ada di Kisaran.

M etode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data skunder. Data
primer diperoleh dengan wawancara langsung kepada pengusaha Rumah Jamur

Kisaran dengan menggunakan daftar pertanyaan atau kuisoner yang telah
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dipersigpkan sebelumnya. Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi-

instansi terkait dengan penelitian.

Metode Analisis Data

Permasalahan pertama dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif
untuk melihat bagaimana pendapatan usaha Rumah Jamur Kisaran.

Biaya produksi dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut :
TC=FC+VC

Dimana:

TC :BiayaTotd (Total Cost)

FC  : BiayaTetap (Fixed Cost)

VC :BiayaTidak Tetap (Variabel Cost)

Biaya dalam usaha tani biasanya diklasifikasikan menjadi dua, yaitu : (a)
biaya tetap (fixed cost) dan (b) biaya tidak tetap (variable cost). Biaya tetap ini
biasanya didefenisikan sebagai biaya yang relative tetap jumlahnya, dan terus
dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Jadi besarnya
biaya tetap ini tidak tergantung pada besar kecilnya produksi yang diperoleh.

Untuk menghitung penerimaan yang diperoleh industri rumah tangga
tersebut, dapat menggunakan rumus berikut :

R=PyxY

Dimana:

R : Penerimaan (Revenue)

Py : Harga Produksi (Rp)/sajian

Y : Produks Total



19

Penerimaan (revenue) adalah jumlah pembayaran yang diterima dari hasil
penjualan produk yang dihasilkan. Penerimaan total merupakan hasil dari
perkalian antara jJumlah barang yang dijual dengan harga produk dan pemerimaan
yang diterima produsen akan semakin besar apabila semakin banyak jumlah
produk yang dihasilkan maupun semakin tinggi harga per unit produk yang
terjual. Dilain pihak, Sofyan Assauri (2004) Dalam Deageng (2017) menyatakan
bahwa jumlah penerimaan total didefenisikan sebagai penerimaan dan penjualan
barang tertentu dikalikan dengan harga jual satuan. Setelah petani menjual hasil
produksinya, maka petani akan menerima sejumlah uang.

Untuk menghitung pendapatan dilakukan dengan Rumus :
| =S-TC
Keterangan :
| : Pendapatan
S : Penerimaan
TC: Total Biaya

Untuk menghitung keuntungan yang diperoleh dari usaha tersebut, dapat
menggunakan rumus berikut :
n=1 -W-BM
Keterangan :

T . Keuntungan usaha yang diperoleh (Rupiah)
I : Pendapatan (Rupiah)
W  : Upah Tenaga Kerja Keluarga

BM : BungaModal
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Keuntungan adalah pendapatan dikurangi upah tenaga kerja keluarga (w)
dan bunga modal sendiri per usaha. Oleh karena itu, tingkat keuntungan
bergantung pada jumlah penerimaan dan biaya operasional. Jika penerimaan yang
diterima lebih besar dari pada perubahan biaya operasional, maka keuntungan
yang diterima akan meningkat.

Permasalahan kedua dianalisis dengan menggunakan analisis deskritif
untuk mencari kelayakan usaha Rumah Jamur. Menurut Kasmir dan Jakfar (2012)
Dalam Ngatini (2017) dalam metode analisis data suatu kelayakan usaha
menggunakan R/C dengan rumus sebagai berikut :

1. Ratio Antara Penerimaan dan Biaya (R/C Ratio)
R/C Ratio = =~
Keterangan :
R/C : Return Cost Ratio
TR : Tota Penerimaan (Rp)
TC : BiayaTota (Rp)
Dengan kriteria:
Nilal R/C = 1, maka usaha Rumah Jamur Kisaran impas
Nilal R/C > 1. Maka usaha Rumah Jamur Kisaran layak
Nilai R/C < 1, maka usaha Rumah Jamur Kisaran tidak layak (Suratiyah,
2015).
2. Ratio Antara Keuntungan dan Biaya (B/C Ratio)
Rumus untuk mencari B/C Ratio yaitu :

B/IC=—
TC

Dimana:
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B/C = Benefit/Cost Ratio

n : Total Pendapatan (Rp)

TC : Total Biaya (Rp)
Dengan kriteria:

Nilai B/C = 1, maka usaha Rumah Jamur Kisaran impas

Nilai B/C > 1. Maka usaha Rumah Jamur Kisaran layak

Nilai B/C < 1, maka usaha Rumah Jamur Kisaran tidak layak

Menyelesaikan masalah ketiga tentang pengembangan usaha Rumah

Jamur Kisaran dilakukan dengan analisis SWOT (Strenght, Weakness,
Opportunities, Threat) dengan mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis
untuk merumuskan strategi suatu usaha (Strategi SO, ST, WO, dan WT). Analisis
ini didasarkan terhadap logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strenght)
dan peluang (opprtunities) namun secara bersamaan dapat meminimalkan

kelemahan (weakness) dan ancaman (threat).

BERBAGAI PELUANG

(EKSTERNAL)
3. Mendukung strategi 1.  Mendukung strategi
Turn-around Agresf
KELEMAHAN KEKUATAN
INTERNAL INTERNAL
4. Mendukung strategi 2. Mendukung strategi
Defensive Diversifikas

BERBAGAI ANCAMAN
(EKSTERNAL)

Gambar 1. Diagram Analisis SWOT
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Ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan
tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat
memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan
dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang
agresif (Growth Oriented Strategy).

Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini masih
memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan
adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang

jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi (produk/pasar).

. Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi di

lain pihak, ia menghadapi beberapa kendala/kelemahan internal.
Fokus strategi perusahaan ini adalah meminimalkan masalah-
masalah internal perusahaan sehingga dapat merebut peluang pasar
yang lebih baik.

Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, perusahaan

tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal.



Tabe 2. Matriks SWOT
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IFAS

STRENGTH (S)

- Tentukan 5-10 faktor-

WEAKNESSES (W)

- Tentukan 5-10 faktor-

(O)

Ciptakan strategi yang

faktor kekuatan internal faktor kelemahan
EFAS internal
OPPORTUNITTIES STRATEGI SO STRATEGI WO

Ciptakan strategi yang

- Tentukan 5-10 faktor
ancaman eksternal

Ciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan
untuk mengatasi ancaman

. Tentukan 5-10 faktor | menggunakan kekuatan meminimalkan
peluang eksternal untuk memanfaatkan kelemahan untuk
peluang memanfaatkan peluang
THREATHS (T) STRATEGI ST STRATEGI WT

Cipatakan strategi yang
meminimalkan
kelemahan dan
menghindari ancaman

Sumber : Rangkuti, 2017

a. Strategi SO

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan

memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang

sebesar-besarnya.

b. Strategi ST

Ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan

untuk mengatasi ancaman.

c. Strategi WO

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan

cara meminimalkan kelemahan yang ada.

d. Strategi WT

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha

meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman (Rangkuti, 2017).
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Sebelum dilakukan analisis data seperti diatas maka terlebih dahulu

dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan metode matriks faktor strategi

internal dan matriks faktor strategi eksternal seperti pada Tabel di bawah ini.

Tabel 3. Matriks Faktor Strategi Internal/Eksternal

Faktor Strategi Bobot Rating Skoring
Internal/Eksternal (Bobot x Rating)

Kekuatan/Peluang :

agrwbdPE

T

otal skor kekuatan/Peluang 1.00

Kelemahan/Ancaman :

1
2.
3.
4,

5

T.otal skor kelemahan/ancaman 1.00
Selisih Kekuatan-
K elemahan/Peluang-Ancaman

a

Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan untuk IFAS
(Internal Strategic Factors Analysis Summary) dan yang menjadi peluang dan
ancaman untuk EFAS (Eksternal Strategic Factors Analysis Summary) dalam
kolom 1 (5 sampai dengan 10 faktor IFAS dan EFAS).

Bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 1,0 (sangat penting)
sampai dengan 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh faktor-faktor
tersebut terhadap strategis perusahaan (semua bobot tersebut jumlahnya tidak
boleh melebihi skor total 1,00).

Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan
memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor)

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang
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bersangkutan. Pemberian nilai rating untuk faktor kekuatan dan faktor peluang
bersifat positif. Pemberian nilai rating faktor kelemahan dan faktor ancaman
adalah negativelkebalikannya. Jika ratingnya sangat besar, ratingnya adalah
skala mulai dari 1 (outstanding) sampai dengan 4 (poor)

d. Kalikan bobot pada kolom 2 dan rating pada kolom 3, untuk memperoleh
faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor pembobotan untuk
masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding)
sampai dengan 1,0 (poor).

e. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total skor
pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini menunjukan
bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor-faktor <rategis
internalnya. Skor total ini dapat digunakan untuk membandingkan perusahaan

ini dengan perusahaan lainnya dalam kelompok industri yang sama.

Defenis Batasan Operasional

1. Sampel dalam penelitian ini adalah pengusaha Rumah Jamur Kisaran (Rumah
Makan Jamur Kisaran) yang mana merupakan usaha rumah tangga yang
bertempat tinggal di Kelurahan Siumbut Baru, Kota Kisaran.

2. Berbagai olahan makanan dan minuman Jamur Tiram adalah Sop Jamur
Ayam Kampung, Tumis Jamur Kangkung, Jamur Crispy, Mie Goreng
Nusantara dan Nasi Goreng Bahagia. Dan untuk olahan minumannya adalah
Jus Jamur Tiram.

3. Olahan makanan diluar Jamur Tiram adalah Lele Crispy, Ayam Goreng

Simba, Mujair Goreng Crispy dan Kentang Goreng.
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Jenis minuman di luar menu jamur tiram adalah Teh Manis Panas/Dingin,
Aqua, Tebs, Teh Botol Sosro, Fruit Tea, Fanta, Sprite, Coca Cola, Cappucino
dan Lemon Tea

Produksi adalah jumlah barang atau produk yang dihasilkan dari suatu usaha.
Biaya produksi (Cost) adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha
selama proses produksi masih berlangsung dengan satuan Rupiah (Rp).
Tenaga kerja yang digunakan hanya tenaga kerja luar keluarga.

Harga jual dalam penelitian ini adalah harga yang berlaku pada saat penelitian
dalam satuan Rupiah (Rp).

Penerimaan adalah harga jual yang dikalikan dengan produksi Rumah Jamur
per sajian dan per harga sajian oalahan makanan dalam satuan Rupiah (Rp).
Pendapatan (revenue) adalah selisih antara penerimaan dengan total biaya per
usaha dengan satuan Rupiah (Rp).

Keuntungan adalah pendapatan dikurangi upah tenaga kerja keluarga dan
bunga modal sendiri per usaha dengan satuan Rupiah (Rp).

Analaisis kelayakan yang digunakan adalah (R/C) dan (B/C) yaitu untuk
mengetahui ratio antara penerimaan dan biaya, dan ratio antara keuntungan

dan biaya.

13. Analisis kelayakan (R/C) dan (B/C) adalah kegiatan untuk menilai sejauh

mana manfaat yang dapat diperoleh dalam melaksanakan suatu kegiatan
usaha. Hasil analisis ini digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan, apakah menerima atau menolak dari suatu gagasan

usaha.
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14. Strategi  pengembangan adalah usaha-usaha yang dilakukan guna
pengembangkan Rumah Jamur Kisaran.

15. SWOT merupakan salah satu alat analisis managjemen yang digunakan untuk
mensistematisasikan masalah dan menyusun pilihan-pilihan strategi.

16. Kekuatan (Strenghts) adalah unsur-unsur yang jika digunakan dengan baik
akan memperkuat tujuan atau sasaran.

17. Kelemahan (Weakness) adalah kekurangan yang jika dibiarkan akan
menggerogoti kekuatan sehingga tujuan menjadi tidak tercapai atau gagal.

18. Peluang (ooportunities) adalah kesempatan yang ada sehingga jika Kita
mempergunakan kesempatan secara efektif dan tepat guna memungkinkan
sasaran dapat dicapai dengan baik.

19. Ancaman (Thrats) adalah bahaya atau gangguan yang terdapat dalam suatu
sistem yang jika dibiarkan akan menggerogoti kekuatan yang ada dan
membuat usaha semakin lemah.

20. Penelitian dilakukan selama satu bulan di usaha Rumah Jamur Kisaran.



DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN

Segjarah Usaha Rumah Tangga Rumah Jamur Kisaran

Rumah Jamur 208 Kisaran berdiri sejak tanggal 20 Agustus 2012.
Sebelumnya sang pemilik usaha yaitu Bapak Rofii hanya mengeluti di bagian
budidaya jamur tiram sgja. Seiring berkembangnya usaha budidaya dan rasa ingin
mengenalkan jamur tiram kepada masyarakat sekitar, maka dibuatlah beberapa
percobaan menu. Menu diciptakan sendiri oleh Bapak Rofii dan sang istri, dari
mulai meracik bumbu yang tepat sampai ke penamaan olahan yang dihasilkan.
Awalnya ada banyak menu olahan jamur tiram yang tersedia di Rumah Jamur 208
Kisaran, mulai dari Sate Jamur Tiram, Bakso Jamur Tiram, Mie Ayam Jamur
Tiram dan sebagainya. Namun untuk saat ini hanya ada beberapa olahan jamur
tiram sgja yang tersedia, hal ini dikarenakan konsumen yang hanya tertarik pada
beberapa menu olahan jamur tiram yang tersedia seperti yang terdapat di bawah
tabel ini.

Tabed 4. Daftar Menu M akanan di Rumah Jamur 208 Kisaran

No Nama Harga (Rp)
1. Sop Jamur Ayam Kampung 13.000
2. Tumis Jamur Kangkung 6.000
3. Jamur Crispy 8.000
4. LeleCrispy 8.000
5. Ayam Goreng Simba 12.000
6. MieGoreng Nusantara 12.000
7. Nasi Goreng Bahagia 12.000
8. Nasi Putih 4.000
9. Kentang Goreng 12.000
10. Mujair Goreng Crispy 25.000

Sumber : Data Primer Diolah, 2018
Dari daftar menu di atas, beberapa nama dari menu tersebut memiliki arti

seperti Ayam Goreng Simba, Mie Goreng Nusantara dan Nasi Goreng Bahagia.
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Dimana kata Simba yang memiliki arti Siumbut Baru, dengan tujuan agar
konsumen ingat akan adanya Rumah Jamur 208 Kisaran di daerah Siumbut baru.
Kata Nusantara yang memiliki arti bahwa bumbu rempah-rempah yang digunakan
dalam masakan berasal dari penjuru nusantara, dan kata Bahagia yang
mengartikan harapan dari sang pemilik agar konsumen yang makan Nasi Goreng
Bahagia dapat merasakan kebahagiaan. Tidak hanya makanan, di Rumah Jamur

208 Kisaran juga terdapat beberapa minuman yang dapat dinikmati seperti pada

tabel di bawah ini.
Tabel 5. Daftar Minuman dan Jusdi Rumah Jamur 208 Kisaran
No Nama Harga (Rp)
1. Teh Manis Panag/Dingin 4.000
2. Agqua 4.000
3. Tebs 5.000
4. Teh Botol Sosro 4.000
5. Fruit Tea 4.000
6. Fanta 5.000
7. Sprite 5.000
8. CocaCola 5.000
9. Cappucino 6.000
10. LemonTea 6.000
11. JusJamur Tiram 7.000
12.  Jus Alpukat 7.000
13. JusJeruk 7.000
14. JusKuini 7.000
15. JusMartabe 7.000
16. Jus Wortél 7.000
17. JusTimun 7.000
18. Jus Terong Belanda 7.000
19. JusMarkisa 7.000

Sumber : Data Primer Diolah, 2018
Tema Rumah Jamur Kisaran sendiri cukup unik, dengan baground
bangunan yang bergambarkan kartun jamur yang penuh warna, di mana disetiap

gambar didominasi oleh warna merah. Warna merah tersebut memiliki arti, di
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mana warna merah tersebut merupakan warna kesukaan dari sang pemilik usaha
yaitu Bapak Rofii. Tujuan desain di setigp dinding bangunan ini agar menarik
perhatian pengunjung yang datang terutama untuk anak-anak. Inovasi-inovasi
mulal dari menu sampai pelayanan terus diperhatikan di rumah makan jamur ini,

sehingga dapat bertahan dan eksis sampai saat ini.

Letak Dan Luas Daerah

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Siumbut Baru. Kelurahan Siumbut
Baru merupakan salah satu dari 12 kelurahan yang ada di Kecamatan Kota
Kisaran Timur. Luas Kecamatan Kota Kisaran Timur sebesar 38,92 Km2 dengan
kepadatan penduduk berjumlah 1891 orang/Km2. Kecamatan Kota Kisaran
Timur memiliki tinggi wilayah 0-22 Meter dengan iklim tropis yang dipengaruhi
oleh dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Suhu udara yang
terdapat di Kecamatan Kota Kisaran Timur 15-30 0C dengan curah hujan 2000 —
3000 mm/tahun. Kecamatan Kota Kisaran Timur berbatasan langsung dengan :
- Sebelah Utara  : Kec. Meranti
- Sebelah Selatan : Kec. Air Batu
- Sebelah Barat  : Kec. Kisaran

- Sebelah Timur  : Kec. Meranti

K eadaan Penduduk
Di Kecamatan Kota Kisaran Timur pada tahun 2016, jumlah penduduknya
mencapai 73,611 Jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki 36,340 jiwa dan

perempuan 37,271 jiwa. Penduduk Kecamatan Kota Kisaran Timur menurut
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jumlah penduduk, luas wilayah, kepadatan penduduk per kelurahan dapat dilihat

pada Tabel 5.

Tabel 6. Jumlah Penduduk, Luas Wilayah, K epadatan Penduduk per Km?,
Tahun 2016.

No
Kelurahan Jumlah Luas Kepadatan

Penduduk (Jiwa) Wilayah (km?)  Penduduk per Km?

1. Sentang 8.674 4.14 2.095

2. Kedai Ledong 4.245 3.10 1.369

3. Kisaran Naga 6.564 2.19 2.997

4. Teladan 6.304 0.70 9.006

5. Kisaran Timur 3.168 0.51 6.214

6. Selawan 8.283 2.78 2.979

7. Mutiara 7.743 2.00 3.872

8. Siumbut baru 4.142 2.70 1.534

9.  Siumbut-umbut 5.240 2.90 1.807

10. Karang Anyer 4.459 5.97 147

11. Gambir Baru 5.624 5.97 942

12. Lestari 9.074 5.96 1522

Jumlah 73.611 38.92 1.891

Sumber : Kantor Kelurahan Sumbut Baru 2016

Pada tabel 5, dapat kita lihat bahwa jumlah penduduk terbanyak terdapat di
Kelurahan Lestari dengan jumlah penduduk 9.074 jiwa. Kemudian untuk luas
wilayah terbesar terdapat di Kelurahan Karang anyer dan Gambir Baru dengan
luas wilayah sebesar 5.97 Km?, dan untuk kepadatan penduduk terbesar terdapat

di Kelurahan Teladan dengan jumlah 9.006 K.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Biaya Operasional

Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan selama usaha berjalan.
Biaya operasional meliputi biaya tetap dan biaya variabel.
Biayatetap

Biaya tetap merupakan biaya yang besaranyatidak tergantung padajumlah
produks yang dihasilkan. Biaya tetap yang dikeluarkan dalam usaha “Rumah
Jamur Kisaran” ini meliputi biaya Pajak Bumi Bangunan dan upah tenaga kerja
dalam Keluarga. Biaya tetap yang dikeluarkan oleh usaha “Rumah Jamur
Kisaran” dapat dilihat padatabel berikut :

Tabel 7. Biaya Pajak Bumi Bangunan

No Status Luas Bangunan BiayaPBB BiayaPBB BiayaPBB
Kepemilikan (M?) (Rp/Tahun)  (Rp/Bulan)  (Rp/Hari)
1 Pribadi 205 100.000 8,333 321

Sumber : Data Primer Diolah, 2018

Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa status kepemilikan tanah adalah pribadi
dengan luas bangunan usaha sebesar 205 m? dengan biaya pajak bumi bangunan
(PBB) sebesar Rp. 100.000/tahun, Rp. 8,333/bulan dan Rp. 321/hari.
Biaya Variabel

Biaya variabel terdiri dari biaya pembelian bahan baku utama, biaya
pembelian bahan tambahan penolong dan biaya pembelian input lain. Jenis dan
besarnya biaya variabel yang dikeluarkan dapat dilihat pada tabel berikut dan

dapat dilihat perinciannya pada lampiran .
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Tabel 8. Total Biaya Variabel Usaha Rumah Jamur Kisaran Selama Satu
Bulan Produks

No Biaya Variabel Harga Total (Rp)
Per Hari Per Bulan
1 Biaya Bumbu-bumbu 233.150 6.061.900
2 Biaya Bahan Baku 1.467.000 38.142.000
3 Biaya Pelengkap 604.000 15.704.000
4 Biaya Tambahar/Input lain 297.110 7.724.860
5 Biaya TK Luar Keluarga 242.307,6923 6.300.000
Jumlah 2.843.568 73.932.760

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Berdasarkan tabel di atas, banyaknya biaya variabel yang digunakan dalam
satu kali produksi sebesar Rp. 2.843.568/hari dan biaya selama satu bulan
produks yaitu sebesar Rp. 73.932.760/bulan, yang terdiri dari biaya bumbu-
bumbu, biaya bahan baku, biaya pelengkap, dan biaya tambahan/input lain.
Total Biaya Produks

Untuk total biaya produksi diperoleh dari total biaya tetap dan penyusutan

alat ditambahkan dengan total biaya variabel, untuk lebih lengkapnya dapat dilihat

pada tabel berikut :
Tabel 9. Total Biaya Produks
No. Jenis Biaya Satuan Per Hari Satuan Per Bulan
(Rp) (Rp)
1 BiayaPenyusutan 16.265,49 422.902,8
2 BiayaTetap 321 8,333
3 BiayaVariabel 2.843.568 73.932.760
Total Biaya 2.860.154,49 74.355.671,13

Sumber : Data Primer Diolah, 2018
TC=TFC+TVC
=Rp. 422.911,13 + 73.932.760
= Rp. 74.355.671,13

Jadi, total biaya produksi per bulan adalah Rp. 74.355.671,13.
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Penerimaan Usaha Rumah Jamur Kisaran

Nilal penerimaan diperoleh dari penjualan oalahan dari setiap menu yang
ada di Rumah Jamur Kisaran dikalikan dengan harga jualnya. Harga jual dari
setiap menu yang ada dari harga termurah sampai termahal adalah harga jual yang
berlaku pada saat dilakukannya penelitian yaitu mulai dari Rp. 4000 sampai
Rp. 25.000/porsinya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 10. Total Penerimaan Rumah Jamur Kisaran

No Jenis Menu Jumlah Jumlah Penerimaan  Penerimaan
(Porsi/Hari)  (Porsi/Bulan) Per Hari Per Bulan
(Rp) (Rp)
1 Makanan 414 10.764 4.292.000 111.592.000
2  Minuman 142 3.692 608.000 15.808.000
3 Jus 160 4,160 1.120.000 29.120.000
Total Penerimaan 716 18.616 6.020.000 156.520.000

Sumber : Data Primer Diolah, 2018
Dari tabel 11. Diperoleh hasil penerimaan dari Usaha Rumah Jamur

Kisaran sebesar Rp. 6.020.000/Hari dan Rp. 156.520.000/Bulan.

Pendapatan Usaha Rumah Jamur Kisaran

Pada dasarnya pendapatan suatu usaha sangat tergantung pada pengolahan
usaha itu sendiri. Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dengan total biaya
produks yang dikeluarkan oleh pelaku usaha Rumah Jamur Kisaran. Besarnya
pendapatan usaha Rumah Jamur Kisaran dalam satu bulan produks dapat dilihat
pada Tabel berikut ini.

Tabel 11. Rincian Pendapatan Usaha Rumah Jamur Kisaran Dalam Satu
Bulan Produks

No Uraian Jumlah (Rp)
1 Total Penerimaan 156.520.000
2 Totd Biaya 74.355.671,13
3 Total Pendapatan 82.164.329
4  Tota Keuntungan 82.164.321

Sumber : Data Primer Diolah, 2018.
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa total penerimaan adalah
Rp. 156.520.000/Bulan. Sedangkan total biaya produksi adalah Rp. 74.355.671,13
/ Bulan, total pendapatan pada usaha Rumah Jamur Kisaran adalah sebesar Rp.
82.164.329/Bulan, dan total keuntungan sebesar Rp. 82.164.321/Bulan selama 26
kali produksi. Pendapatan ini dihitung dari jumlah seluruh biaya faktor produksi

usaha Rumah Jamur Kisaran.

AnalissK elayakan Usaha

Suatu usaha dapat dikatakan layak diusahakan jika pengusaha memperoleh
keuntungan dari usaha yang dilakukannya. Dengan manajemen yang baik maka
suatu usaha itu akan dapat memberikan keuntungan yang maksimal . Demikian
juga untuk usaha Rumah Jamur Kisaran yang berada di Kelurahan Siumbut Baru
Kota Kisaran dibutuhkan manajemen yang baik untuk melaksanakan pengelolaan
usahanya, untuk mengetahui apakah usaha Rumah Jamur Kisaran tersebut sudah
layak atau tidak, maka dapat dianalisis dengan menggunakan analisis Cost Ratio
(R/C) Ratio, dan (B/C) Ratio yaitu :

1. Ratio Antara Penerimaan Dan Biaya (R/C Ratio)

_ Total Penerimaan

R/C =

Total Biaya
Kriteria:
Nilal R/C > 1, maka layak diusahakan
Nilai R/C < 1, makatidak layak diusahakan
Nilal R/C =1, maka usaha impas

Rp. 156.520.000
R/C =
Rp. 74.355.671,13

=21
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Dari perhitungan diatas dapat dilihat nila R/C 2,1 > 1 maka dapat
disimpulkan usaha Rumah Jamur Kisaran yang ada di daerah penelitian dikatakan
layak untuk diusahakan.

2. Ratio Antara Keuntungan Dengan Biaya (B/C ratio)

Total Keuntungan

B/C ratio =
ratio Total Biaya Produksi

Dengan kriteria:

B/C > 1, maka usaha layak untuk diusahakan

B/C = 1, maka usaha impas

B/C <1, maka usahatidak layak untuk diusahakan

Rp. 82.164.321
RP. 74.355.671,13

B/C ratio =

=11
Dari perhitungan diatas dapat diartikan bahwa hasil yang diperoleh dari
nilai B/C 1,1 > 1, maka dapat disimpulkan bahwa usaha Rumah Jamur Kisaran

layak untuk diusahakan.

AnalissSWOT

Analisis Faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan) dan Faktor Eksternal
(Peluang dan Ancaman) pada usaha Rumah Jamur Kisaran di Kelurahan Siumbut
Baru KotaKisaran.

Berdasarkan peninjauan ke lapangan dan sesuai dengan beberapa metode
yang digunakan, untuk mengetahui faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan
faktor eksternal (peluang dan ancaman) pada usaha Rumah Jamur Kisaran. Tahap
pertama yang harus dilakukan adalah “tahap pengumpulan data’. Melalui tahap

ini maka diketahui faktor internal dan eksternal sebagai berikut :
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Beberapa kekuatan pada usaha Rumah Jamur Kisaran

1. Kualitas yang terjamin dari segi cita rasa, rasa dari setiap menu yang ada
di Rumah Jamur Kisaran di jaga kestabilannya. Hal ini dilakukan untuk
menjaga kepuasaan konsumen terhadap hasil olahan yang disajikan.

2. Harga Terjangkau, usaha Rumah Jamur Kisaran menawarkan beragam
menu olahan dari jamur tiram dan non jamur tiram dengan harga yang
bervariasi. Dimulai dari harga terendah 4000-an sampai harga termahal
25.000-an. Dengan harga yang relatif murah, berbagai menu yang ada di
Rumah Jamur Kisaran dapat dinikmati dari kalangan bawah sampai
kalangan atas.

3. Pelayanan Baik, saat pengunjung datang ke Rumah Jamur Kisaran mereka
akan dilayani dengan baik oleh para pekerja atau oleh sang pemilik usaha
sendiri. Dengan perpakaian rapi dan tata krama bicara yang sopan,
sehingga akan membuat pengunjung merasa puas dan nyaman. Hal ini
dilakukan untuk menjaga kenyamanan konsumen dan kepuasaan
konsumen itu sendiri.

4. Jaminan Konsumen, hal ini berkaitan dengan menu yang ada di Rumah
Jamur Kisaran. Jadi apabila pengunjung merasa tidak puas akan menu
yang telah dipesan, konsumen dapat menyampaikan ketidak puasannya
terhadap sang pemilik usaha itu sendiri atau terhadap karyawan. Dimana
dari pihak Rumah Jamur Kisaran memberikan dua pilihan terhadap
pengunjung yang tidak puas akan menu yang telah dipesannya, yaitu
mengganti pesanan dengan yang baru, atau tidak membayar menu yang

telah dipesan.
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5. Satu-satunya rumah makan jamur yang ada di Kisaran, usaha Rumah
Jamur Kisaran ini merupakan usaha rumah makan yang bertemakan jamur
tiram, dimana terdapat berbagai olahan makanan yang berbahan baku
jamur tiram dan non jamur tiram. Usaha Rumah Jamur Kisaran merupakan
satu-satunya usaha Rumah Jamur yang ada di daerah Kisaran. Sehingga
Rumah Jamur Kisaran memiliki daya tarik tersendiri untuk menarik
konsumen lebih banyak.

6. Dapat memenuhi bahan baku jamur tiram sendiri, bahan baku jamur yang
dibutuhkan oleh Rumah Jamur Kisaran dapat dipenuhi sendiri karena
selain memiliki rumah makan ternyata pemilik usaha juga memiliki
budidaya jamur tiram sendiri. hal ini merupakan nilai plus dari Rumah
Jamur Kisaran di mana jamur tiram disuguhkan masih dalam keadaan
segar.

Beberapa kel emahan pada usaha Rumah Jamur Kisaran

1. Penygjian yang lama, pengunjung yang datang di Rumah Jamur Kisaran
akan menunggu beberapa menit untuk menu dihidangkan di meja
pengunjung. Hal ini dikarenakan sistem penyajian menu yang harus
dimasak terlebih dahulu setelah dipesan oleh pengunjung. Hal dilakukan
karena untuk menjaga kesegaran masakan yang akan dihidangkan.

2. Lokas parkir yang kurang memadai, lokasi parkir di usaha Rumah Jamur
Kisaran sendiri terbilang cukup sempit. Yang artinya lokasi parkir sangat
tidak memungkinkan apabila pengunjung yang datang mengendarai mobil,

Karena lokasi parkir hanya tersedia untuk sepeda motor sgja.
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3. Tampilan menu yang kurang menarik, tampilan dari tiap menu yang
disgjikan oleh Rumah Jamur Kisaran terbilang kurang menarik. Dari segi
alat yang digunakan dan penampilan sajiannya.

Beberapa peluang pada usaha Rumah Jamur Kisaran

1. Memiliki banyak peminat, menu olahan jamur tiram terbilang cukup
jarang untuk kita jumpai. Dengan adanya Rumah Jamur Kisaran ini,
memperkenalkan berbagai olahan jamur tiram yang dapat dinikmati oleh
semua kalangan. Hadir dengan satu-satunya rumah makan jamur di
Kisaran, sehingga membuat Rumah Jamur Kisaran dikenal dan digemari
oleh masyarakat sekitar maupun luar daerah.

2. Dapat dikembangkan di daerah lain, menurut pemilik usaha Rumah Jamur
Kisaran sendiri jika usahanya dapat berkembang dengan baik. Beliau akan
membuka usaha Rumah Jamur ini ketempat lain, dengan itu pendapatan
yang diperoleh akan semakin tinggi. Oleh karena itu kualitas usaha pun
terus ditingkatkan agar beliau dapat membuka usaha ini ditempat lain.

3. Membuka lapangan pekerjaan, dengan perkembangan usaha ini yang
semakin meningkat, akan membuat pengusaha membutuhkan tenaga kerja
yang lebih. Oleh karena itu jika usaha berkembang sangat pesat, akan
berpotensi terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat untuk dapat
terlibat dalam usaha ini.

4. Berkembangnya berbagai olahan jamur tiram, dengan terus berjalannya
usaha Rumah Jamur Kisaran ini, pengusaha akan terus berinovasi untuk

menu-menu baru yang akan disajikan kepada konsumen. Hal ini dilakukan
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untuk menjaga konsumen agar tidak bosan dengan menu yang itu-itu saja,
dan mencoba menu yang baru untuk memikat konsumen lebih banyak.

5. Lokas strategis, usaha Rumah Jamur Kisaran berlokasi tepat di Kelurahan
Siumbut Baru. Dimana lokasi tersebut masih berada di kota Kisaran,
sehingga mudah untuk akses bagi pembeli dan calon pembeli yang tertarik
untuk mengetahui dan mencicipi menu yang ada di Rumah Jamur Kisaran.

Beberapa ancaman pada usaha Rumah Jamur Kisaran

1. Pesaing dari usaha rumah makan/cafe di daerah sekitar, hal ini akan
menjadi ancaman bagi pengusaha Rumah Jamur Kisaran, walaupun usaha
Rumah Jamur Kisaran satu-satunya yang ada di daerah Kisaran namun
dengan adanya rumah makan lain dengan menu yang lebih kekinian dan
harga yang lebih murah akan menjadi ancaman bagi usaha Rumah Jamur
Kisaran itu sendiri.

2. Banyaknya makanan cepat saji membuat makanan yang menyehatkan
seperti olahan jamur tiram sedikit dilupakan, dengan banyaknya makanan
cepat saji akan membuat makanan menyehatkan seperti jamur tiram
terancam, oleh karena itu kualitas usaha Rumah Jamur Kisarant terus

ditingkatkan agar tidak kalah dengan usaha makanan lain.

AnalissMatrik IFAS dan EFAS Usaha Rumah Jamur Kisaran
Matrik IFAS

Faktor yang dianalisis dengan matrik IFAS ini adalah faktor-faktor
strategis internal perusahaan. Faktor-faktor strategis ini merupakan faktor-faktor
yang menjadi faktor kekuatan dan kelemahan unit usaha. Hasil identifikasi

kekuatan dan kelemahan dimasukkan sebagai faktor-faktor strategi internal,
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kemudian diberi bobot dan rating, sehingga diperoleh hasil identifikasi seperti
pada tabel . Sedangkan matrik EFAS merupakan hasil identifikasi peluang dan
ancaman dimasukkan sebagai faktor-faktor strategi eksternal, kemudian diberi
bobot dan rating, sehingga diperoleh hasil identifikasi seperti pada tabel 10
berikut ini.

Tabd 12. Matriks |FAS Usaha Rumah Jamur Kisaran

Faktor-Faktor
Strategi Internal

Bobot Rating  Bobot x Rating

K ekuatan
1. Kualitas yang terjamin dari
segj citarasa 0,19 4 0,76
2. HargaTerjangkau 0,15 3 0,45
3. Pelayanan yang baik 0,13 3 0,39
4. Jaminan Konsumen 0,12 4 0,48
5. Satu-satunya rumah jamur
yang ada di Kisaran 0,13 4 0,52
6. Dapat memenuhi bahan 0,11 3 0,33
baku jamur tiram sendiri
Jumlah 0,83 21 2,93
Kelemahan
1. Penyajian yang lama 0,05 1 0,05
2. hj(;l;as parkir yang kurang 0,06 5 0,12
3. Tampilan menu yang
kurang menarik 0,06 1 0,06
Jumlah 0,17 4 0,23
Total 1 25 3,16

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Dari tabel 10 dapat diketahui hasil perhitungan matriks IFAS (Internal
Analysis Summary) menunjukkan bahwa total nilai faktor internal sebesar 3,16.
Hal ini menunjukkan bahwa posisi internal usaha Rumah Jamur Kisaran berada
diatas ratarata dalam memanfaatkan kekuatan dan mengatasi kelemahan

internalnya.
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Faktor-Faktor

Strategi Eksternal Bobot Rating  Bobot x Rating
Peluang
1. Memiliki banyak peminat 0,21 4 0,84
2. Dapat dlk_embangkan di 0,17 0,68
daerah lain
3. Meml_auka lapangan 0.15 5 0.3
pekerjaan
4, Berkemk_)angnya berbagai 0.15 3 0,45
oalahan jamur tiram
5. L_etak Iok_asu yang strategis 0,17 4 0,68
di kotaKisaran
Jumlah 0,85 17 2,95
Ancaman
1. Pesaing dari usaharumah
makan/cafe di daerah sekitar 000 2 0.16
2. Banyaknya makanan cepat
saji membuat makanan yang
menyehatkan sedikit di 0,07 2 0,14
lupakan
Jumlah 0,15 4 0,3
Total 1 21 3,25

Sumber: Data Primer Diolah, 2018

Dari tabel 11 dapat diketahui hasil perhitungan matriks EFAS (Eksternal

Analysis Summary) menunjukkan bahwa total nilai faktor eksternal sebesar 3,25.

Hal ini menunjukkan bahwa posisi eksternal usaha Rumah Jamur Kisaran berada

diatas ratarata dalam memanfaatkan peluang dan mengatasi ancaman

eksternalnya.
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Tabel 14. Analiss SWOT (IFAS + EFAS) Usaha Rumah Jamur Kisaran

Faktor dan Elemen Strategi Rating Bobot Skoring
(Rating x Bobot)
K ekuatan : 4 0,19 0,76
a. Kualitas yang terjamin dari
Segi citarasa
b. Hargaterjangkau 3 0,15 0,45
c. Pelayanan yang baik 3 0,13 0,39
d. Jaminan konsumen 4 0,12 0,48
e. Satu-satunyarumah makan 4 0,13 0,52
jamur yang ada di kisaran
f. Dapat memenuhi bahan 3 0,11 0,33
baku jamur tiram sendiri
Total Skor K ekuatan 21 0,83 2,93
Kelemahan : 1 0,05 0,05
a. Penyajian yang lama
b. Lokas parkir yang kurang 2 0,06 0,12
c. Tampilan menu kurang 1 0,06 0,06
menarik
Total Skor Kelemahan 4 0,17 0,23
Selish Kekuatan — Kelemahan 17 0,66 2,7
Peluang : 4 0,21 0,84
a. Memiliki banyak peminat
b. Dapat dikembangkan di 4 0,17 0,68
daerah lain
c. Membuka lapangan 2 0,15 0,3
pekerjaan
d. Berkembangnya berbagai 3 0,15 0,45
olahan jamur tiram
e. Lokas yang strategisdi 4 0,17 0,68
kota Kisaran
Total Skor Peluang 17 0,85 2,95
Ancaman : 2 0,08 0,16
a. Pesaing dari usaharumah
makan/cafe di daerah
sekitar
b. Banyaknya makanan cepat 2 0,07 0,14
saji membuat makanan
yang menyehatkan sedikit
dilupakan
Total Skor Ancaman 4 0,15 0,3
Selish Peluang — Ancaman 13 0,7 2,65

Sumber: Data primer diolah 2018
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Setelah melakukan perhitungan bobot dari masing-masing faktor internal
dan eksternal kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan matriks posisi.
Matriks ini digunakan untuk melihat posisi strategi pengembangan usaha Rumah
Jamur Kisaran di Kelurahan Siumbut Baru Kota Kisaran. Berdasarkan tabel 12
maka di peroleh nilai X > 0 yaitu 2,7 dan nilai Y > 0 yaitu 2,65. Posisi titik

koordinatnya dapat dilihat pada Koordinat Cartesius berikut ini :

O (0,85)
t vo
|.Strategi Agresif
I11. Strategi Turn Arround
(2,65)
W (0,17) > S(0,83)
X () (2.7) X (+)
V. Strategi Defensif
Il. Strategi Diversifikasi
v
Y ()
T (0,15)

Gambar 2. Matriks Posis SWOT
Dari hasil matriks internal-eksternal yang diperoleh dari nilai total skor
pembobotan pada usaha Rumah Jamur Kisaran di Kelurahan Siumbut Baru Kota
Kisaran adalah untuk internal, bernilai 2,65 yang artinya nilai ini merupakan
selisih antara kekuatan dan kelemahan dimana kekuatan lebih besar dibandingkan

dengan kelemahan. Untuk faktor eksternal, bernilai, 2,7 yang artinya nilai ini
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merupakan selisih antara peluang dan ancaman dimana ternyata nilai peluang
lebih besar daripada ancaman.

Hasil ini menunjukkan bagaimana usaha Rumah Jamur Kisaran ini
berada pada daerah | (Strategi Agresif). Situasi pada daerah | ini merupaka situasi
yang sangat menguntungkan. Usaha tersebut memiliki peluang dan kekuatan
sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan
dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif
(Growth oriented strategy). Strategi agresif ini lebih fokus kepada SO (Strenght —
Opportunities), yaitu dengan menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan

peluang yang ada.
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Faktor Internal

STRENGHT (S)
1. Kualitas yang terjamin dari segi
citarasa

WEAKNESSES (W)
1. Penyajian yang
lama

2. Hargaterjangkau 2. Lokas parkir
3. Pelayanan yang baik yang kurang luas
4. Jaminan konsumen 3. Tampilan menu
5. Satu-satunyarumah makan yang kurang
jamur di Kisaran menarik
6. Dapat memenuhi bahan baku
jamur tiram sendiri
Faktor Eksternal
OPPORTUNITE | SO WO
S(O) 1. Mempertahankan kualitasrasa, | 1. Memanfaatkan
1. Memiliki jaminan konsumen, harga yang lokasi parkir yang
banyak terjangkau, serta meningkatkan kurang dengan
peminat pelayanan yang baik agar para membuka cabang
2. Dapat peminat tetap membeli di di daerah lain
dikembangkan Rumah Jamur Kisaran. yang lebih
di daerah lain | 2. Satu-satunyarumah jamur strategis dan luas.
3. Membuka sehingga memiliki prospek
lapangan untuk dikembangkan di daerah
pekerjaan lain.
4. Berkembangn | 3. Kebutuhan jamur di Rumah
ya berbagai Jamur Kisaran dipenuhi sendiri
olahan jamur karena rumah makan jamur
tiram memiliki budidaya jamur
5. Lokas yang sendiri, dimana hal ini dapat
strategis di membuka lapangan pekerjaan
kota Kisaran baik di rumah jamur maupun
budidayanya.
THREATS(T) ST WT
1. Pesaing dari 1. Mempertahankan citarasaagar | 1. Pengoptimalan
usaha rumah konsumen semakin menyukai tampilan menu
makar/cafe di makanan yang menyehatkan untuk
daerah sekitar dibanding makanan cepat saji. mengembangkan
2. Banyaknya 2. Rasayang khas, pelayanan prospek Rumah
makanan cepat yang baik, harga yang Jamur Kisaran.
sgji membuat terjangkau, jaminan konsumen | 2. Pengoptimalan
makanan yang serta merupakan satu-satunya penyajian yang
menyehatkan rumah makan jamur yang ada lama dengan
sedikit di Kisaran mampu melengkapi alat
dilupakan mengungguli pesaing dari produks yang
rumah makan/cafe di daerah lebih modern.

sekitar.




47

1. Strategi SO
Strategi ini dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. Jika sebuah perusahaan
memiliki kelemahan besar, maka perusahaan akan berusaha untuk mampu
mengatasi dan mengubah menjadi sebuah peluang.

a) Mempertahankan kualitas rasa, jaminan konsumen, harga yang
terjangkau serta meningkatkan pelayanan yang baik agar para
peminat tetap membeli di Rumah Jamur Kisaran. Dengan adanya
rasa yang khas terdapat pada tiap menu yang disgjikan akan
membuat konsumen lebih tertarik untuk mencicipi tiap menu yang
ada

b) Satu-satunya rumah jamur sehingga memiliki peluang yang besar
untuk menarik konsumen dan mengembangkannya di daerah lain
untuk meningkatkan pendapatan.

c) Kebutuhan jamur di Rumah Jamur Kisaran dipenuhi sendiri karena
rumah makan jamur memiliki budidaya jamur sendiri. Dimana hal
ini dapat membuka lapangan pekerjaan baik di usaha rumah jamur
maupun budidayanya, dan dengan adanya pembudidayaan jamur
sendiri bahan baku yang disediakan dalam keadaan segar dan
dijamin kebersihannya.

2. Strategi WO
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan

cara meminimalkan kelemahan yang ada.
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Memanfaatkan lokasi parkir yang kurang dengan membuka cabang
di daerah lain yang lebih strategis dan luas sehingga dapat menarik
pengunjung lebih banyak lagi dan memuaskan para pengunjung

dengan fasilitas parkir yang ada.

3. Strategi ST

Strategi ini dalam rangka menggunakan kekuatan yang dimiliki

perusahaan untuk mengatasi ancaman yang berasal dari lingkungan

eksternal perusahaan.

a)

b)

Mempertahankan cita rasa yang dimiliki ditiagp menu dari Rumah
Jamur Kisaran yang dapat mengalahkan pesaing dari rumah makan
lain disekitar seperti menciptakan ciri khas sendiri, penyajian menu
yang lebih menarik, dekorasi tempat yang dapat mengalahkan
pesaing sehingga konsumen semakin menyuka makanan yang
menyehatkan dibanding makanan cepat saji.

Rasa yang khas, pelayanan yang baik, harga yang terjangkau,
jaminan konsumen, serta merupakan satu-satunya rumah makan
jamur yang ada di Kisaran yang mampu menarik konsumen dengan
fasilitas yang disuguhkan serta pilihan menu yang menarik dengan
cita rasa Rumah Jamur Kisaran sendiri yang mampu mengungguli

pesaing dari rumah makan lain di sekitar.

4. Strategi WT

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang berusaha meminimalkan

kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.
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a) Pengoptimalan tampilan menu untuk mengembangkan prospek
Rumah Jamur Kisaran. Dimana dalam penyajian menu merupakan
penilaian yang utama yang akan dilihat oleh pengunjung, dengan
adanya cita rasa yang khas serta tampilan yang menarik akan dapat
menarik konsumen lebih banyak lagi dan dapat berkembang.

b) Pengoptimalan penygjian yang lama dengan melengkapi alat
produks yang lebih modern. Dimana dalam penyajian dituntut
untuk cepat agar pengunjung yang datang tidak merasa bosan
menunggu terlalu lama untuk menu yang dipesan. Dengan adanya
alat produksi yang lebih modern dapat mempercepat dalam
penyajian menu yang dipesan oleh pengunjung.

Strategi pengembangan usaha Rumah Jamur Kisaran

Dalam menentukan “strategi pengembangan” suatu usaha atau
perusahaan dapat dilakukan dengan cara yang telah dibahas pada halaman
sebelumnya yaitu dengan menggunakan “Analisis SWOT” tetapi analisis SWOT
kurang sempurna apabila tidak di dukung oleh beberapa teori yang ada pada
“strategi bisnis”.

Strategi bisnis sering juga disebut kegiatan bisnis secara fungsional
karena strategi ini menggunakan kinerja manager pada fungsi-fungsi kegiatan
mangjemen diperusahaan tersebut, misalnya strategi operasional, strategi
keunggulan produk, dan strategi yang berkaitan dengan keuangan dan lain-lain.

Terdapat tiga macam strategi bisnis yang mampu menunjukkan usaha

(perusahaan) :
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1. Strategi yang pertama adalah pilihan strategi yang berorientasi pada
product leadership (keunggulan produk), dimana lebih mengutamakan
kualitas produk, keuntungan, pemeliharaan, dan harga produk itu sendiri.

2. Strategi yang kedua adalah pilihan yang berorientasi pada operational
excellence (keunggulan operasional), dimana satu usaha yang membangun
proses bisnis yang super efisien. Harapannya, dengan efesiensi proses ini,
mereka mampu menekan ongkos produksi, dan ujung-ujungnya bakal
mampu menjual produknya dengan harga yang lebih kompetitif.

3. Strategi yang ketiga adalah strategi yang mengacu pada coustomer
intimacy (keintiman dengan pelanggan). Dalam katagori ini, yang paling
utama adalah membangun hubungan yang intim dengan para
pelanggannya, dengan harapan akan terciptanya relasi yang langgeng dan

berkelanjutan.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan
1. Dalam usaha Rumah Jamur Kisaran produksi berbagai olahan menu
sebanyak 716 porsi per hari dan 18.616 porsi per bulan yang terdiri dari
makanan, minuman dan jus. Dengan harga mulai dari terendah Rp. 4000 —

Rp. 25.000, mendapat penerimaan sebesar Rp. 6.020.000/hari dan

156.520.000/bulan dengan biaya produksi sebesar Rp. 2.860.154,49/hari

dan Rp. 74.355.671,13/bulan dan dapat dihitung pendapatannya sebesar

Rp. 3.159.845,51/hari dan Rp. 82.164.329/bulan, kemudian untuk

keuntungan  diperoleh  sebesar Rp.  3.159.524,51/hari  dan

Rp. 82.164.321/bulan. Didaerah penelitian usaha Rumah Jamur Kisaran

mendapat R/C sebesar 2,1 sehingga R/C 2,1 > 1 dan B/C sebesar 1,1

sehingga B/C 1,1 > 1 maka usaha Rumah Jamur Kisaran di daerah

penelitian layak untuk diusahakan.
2. Strategi pengembangan yang harus dilakukan usaha Rumah Jamur Kisaran
adalah strategi SO (Strength - Opportunities), yaitu :

a. mempertahankan kualitas rasa, jaminan konsumen, harga yang
terjangkau serta meningkatkan pelayanan yang baik agar para peminat
tetap membeli di Rumah Jamur Kisaran. Dengan adanya rasa yang
khas terdapat pada tiap menu yang disajikan akan membuat konsumen
lebih tertarik untuk mencicipi tiap menu yang ada.

b. Satu-satunya rumah jamur sehingga memiliki peluang yang besar
untuk menarik konsumen dan mengembangkannya di daerah lain

untuk meningkatkan pendapatan.
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c. Kebutuhan jamur di Rumah Jamur Kisaran dipenuhi sendiri karena
rumah makan jamur memiliki budidaya jamur sendiri. Dimana hal ini
dapat membuka lapangan pekerjaan balk di usaha rumah jamur
maupun budidayanya, dan dengan adanya pembudidayaan jamur
sendiri bahan baku yang disediakan dalam keadaan segar dan dijamin
kebersihannya.

Saran

1. Kepada pengelola usaha Rumah Jamur Kisaran agar tetap memproduksi
berbagai oalahan jamur tiram dan terus mengembangkan menu yang ada
dengan menciptakan produk yang lebih menarik dengan cita rasa yang
khas yang lebih baik dan mempercantik sgjian menu serta dekorasi tempat
usaha agar harga produk lebih tinggi dan dapat menarik pengunjung lebih
banyak lagi.

2. Kepada pemerintah setempat agar memberikan bantuan berupa
permodalan kepada pelaku usaha Rumah Jamur Kisaran agar dapat
mengembangkan usahanya menjadi lebih besar lagi dengan bantuan
teknologi, salah satunya menggunakan teknologi alat pengolahan atau

masak untuk berbagai olahan yang ada.
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Lampiran 1. Biaya Variabel

a. Biaya Bumbu-bumbu

harga per @ Harga Total (Rp) Penggunaan (Satuan)
No. Nama Bahan (Rp) Per Hari Per Bulan Per Hari Per Bulan
1  Caba merah 50.000 25.000 650.000 0,5kg 13 kg
2  Cabai hijau 50.000 50.000 1.300.000 1kg 26 kg
3  Bawang putih 25.000 25.000 650.000 1kg 26 kg
4  Bawang merah 22.000 26.400 686.400 1,2 kg 31,2 kg
5 Tomat 8.000 16.000 416.000 2 kg 52 kg
6 Jahe 25.000 6.250 162.500 0,25 kg 6,5 kg
7 Kunyit 10.000 2.500 65.000 0,25 kg 6,5 kg
8  Cabai kecil 80.000 40.000 1.040.000 0,5kg 13 kg
9  Kemiri 20.000 2.000 52.000 0,1 kg 2,6 kg
10 Merica 200.000 20.000 520.000 0,1kg 2,6 kg
11  Bungalawang 20.000 1.000 26.000 0,05 kg 1,3 kg
12 Kapulaga 20.000 1.000 26.000 0,05 kg 1,3kg
13 Buah pala 80.000 4.000 104.000 0,05 kg 1,3kg
14  Sasaputih 1.000 2.000 52.000 2 bks 52 bks
15 Masako 1.000 2.000 52.000 2 bks 52 bks
16 Belacan 5.000 5.000 130.000 1 bks 26 bks
17  Bumbu ayam 5.000 5.000 130.000 0,25 kg 6,5 kg
Jumlah 233.150 6.061.900
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b. BiayaBahan Baku

Harga @ Harga Total (Rp) Penggunaan (Satuan)
No. Nama Bahan (Rp) Per Hari Per Bulan Per Hari Per Bulan
1 Jamur tiram 25.000 375.000 9.750.000 15 kg 390 kg
2  Kangkung 1.000 15.000 390.000 15 ikat 390 ikat
3 Ayam kampung 50.000 150.000 3.900.000 3 kg 78 kg
4  lkan mujair 30.000 120.000 3.120.000 4 kg 104 kg
5 lkanlele 20.000 80.000 2.080.000 4 kg 104 kg
6  Ayam Potong 27.000 405.000 10.530.000 15 kg 390 kg
7 Miekuning 10.000 40.000 1.040.000 4 kg 104 kg
8 Beas 12.000 180.000 4.680.000 15 kg 390 kg
9 Kentang 12.000 18.000 468.000 1,5kg 39 kg
10 Jeruk 10.000 15.000 390.000 1,5kg 39 kg
11 Kuini 15.000 15.000 390.000 1kg 26 kg
12 Terong belanda 10.000 5.000 130.000 0,5kg 13 kg
13 Markisa 12.000 6.000 156.000 0,5kg 13 kg
14 Teh 2.500 5.000 130.000 2 ktk 52 ktk
15 Timun 4.000 12.000 312.000 3 kg 78 kg
16  Pokat 10.000 10.000 260.000 1kg 26 kg
17  Wortd 8.000 16.000 416.000 2 kg 52 kg
Jumlah 1.467.000 38.142.000
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c. BiayaPelengkap

Harga @ Harga Total (Rp) Penggunaan
No. Nama Bahan (Rp) Per Hari per bulan Per Hari Per Bulan
1 Sawi 5.000 5.000 130.000 1kg 26 kg
2 Kol 4.000 6.000 156.000 1,5kg 39 kg
3  Brokoli 15.000 15.000 390.000 1kg 26 kg
4  Daun sop/Daun pre 20.000 20.000 520.000 1kg 26 kg
5  Kerupuk 6.000 6.000 156.000 0,5 bks 13 bks
6  Tepung Roti 8.000 16.000 416.000 2kg 52 kg
7  Telur 45.000 90.000 2.340.000 2 ppn 52 ppn
8  Jeruk nipis 20.000 5.000 130.000 0,25 kg 6,5 kg
9 GulaPutih 12.000 48.000 1.248.000 4 kg 104 kg
10 Garam 16.000 32.000 832.000 2 bks 52 bks
11 Kecap Manis 30.000 75.000 1.950.000 2,5kg 65 kg
12 Sausdena 8.000 8.000 208.000 2 bks 52 bks
13  Tepung sgjiku 10.000 30.000 780.000 3 bks 78 bks
14 Minyak makan 15.000 120.000 3.120.000 8 kg 208 kg
15 Gas3kg 22.000 88.000 2.288.000 4 kg 104 kg
16 Aquagalon 4.000 8.000 208.000 2gln 52 gIn
17 Esbatu kristal 8.000 32.000 832.000 4 bks 104 bks

Jumlah 604.000 15.704.000
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d. Bahan Tambahan

Harga @ Harga Total (Rp) Penggunaan (Satuan)
No. Nama Bahan (Rp) Per Hari Per Bulan Per Hari Per Bulan
1  Aquabotol 3.000 15.000 390.000 5 130
2  Tehbotol 45.500 136.000 3.536.000 5 130
3 Tebs 4.000 20.000 520.000 5 130
4  Fruit tea 3.000 15.000 390.000 5 130
5 Fanta 4.000 20.000 520.000 5 130
6  Sprite 4.000 20.000 520.000 5 130
7  Cocacola 4.000 20.000 520.000 5 130
8  Cappucino 5.000 12.500 325.000 5 130
9  Sabun ekonomi 2.500 12.500 325.000 5 130
10 Stereform 31.200 6.000 156.000 20 520
11  Plastik putih 15.000 575 14.950 50 1300
12 Plastik asoi sedang 15.000 575 14.950 50 1300
13 Tissue 9.000 18.000 468.000 2 52
14  Plastik asoi besar 25.000 960 24.960 50 1300
Jumlah 297.110 7.724.860
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e. BiayaTenaga KerjaLuar Keluarga Per Satu Bulan

No. Uraian Jumlah (TK) ~ CG&! E’gp)B”'a“ Total Gaji (Rp) ~ °Y (FF’Q%)H” !
1 Cud Piring 1 800.000 800.000 30.769,23077
2 Pelayan 3 900.000 2.700.000 103.846,1538
3 Tukang Massk 1 1.200.000 1.200.000 46.153,84615
4 Kasir 1 1.600.000 1.600.000 61538,46154

Jumiah 6 6.300.000 242.307,6923
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f.

Total Biaya Variabel

Penggunaan Biaya (Rp)

No. Jraian Per Hari Per Bulan
1 Biaya Bumbu-bumbu 233.150 6.061.900
2 Biaya Bahan Baku 1.467.000 38.142.000
3 Biaya Pelengkap 604.000 15.704.000
4 Bahan Tambahan 297.110 7.724.860
5 Biaya TK Luar Keluarga 242.307,6923 6.300.000

Total Biaya 2.843.568 73.932.760




Lampiran 2. Biaya Tetap
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No Nama Alat Unit Harga @ Harga Total (Rp)
1 Magic com 1 900.000 900.000
2 Kompor gas 2 tungku 4 250.000 1.000.000
3 Kompor gas 1 tungku 1 125.000 125.000
4 Kuali besar 1 180.000 180.000
5 Kuali sedang 9 100.000 900.000
6 Dandang 3 200.000 600.000
7 Sutil 5 35.000 175.000
8 Centong nasi 4 5.000 20.000
9 Centong sayur 4 35.000 140.000
10  Jepitan masak 5 20.000 100.000
11  Bakul 8 35.000 280.000
12 Blender 3 350.000 1.050.000
13 Ceret Masak 3 150.000 450.000
14  Mangkuk kaca sedang 30 100.000 300.000
15  Mangkuk cuci tangan 60 4.000 240.000
16  Piring kaca 48 9.000 432.000
17  Piring sedang 15 7.000 105.000
18  Mangkuk sayur 24 8.000 192.000
19 Pisau 7 30.000 210.000

20  Timbangan kecil 1 90.000 90.000

21  Kulkas besar 1 1.500.000 1.500.000

22 Kulkas sedang 1 1.250.000 1.250.000

23 Dispenser 1 150.000 150.000

24  Gelasjus 24 4.000 96.000

25  Gelas sedang 24 5.000 120.000

26 Sendok 120 1.000 120.000

27  Garfu 120 1.000 120.000

28  Termos 1 70.000 70.000

29  Tempat tissue 23 5.000 115.000

30  Lumpang 1 75.000 75.000

31  Ember besar 3 60.000 180.000

32 Ember sedang 17 30.000 510.000

33  Stelling sedang 1 750.000 750.000

34  Mejadapur 5 350.000 1.750.000

35 Kipas 9 200.000 1.800.000

36  Mejapengunjung 23 250.000 5.750.000

37  Parang 2 100.000 200.000

Jumlah 7.434.000 22.045.000
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Lampiran 3. Biaya Penyusutan

a  Umur Ekonomis 10 Tahun

. Penyusutan
No. Nama Alat Unit Harga @ Per Tahun Per Bulan Per Hari
1 Stelling sedang 1 750.000 75.000 6250 240,3846154
2 Mejadapur 5 350.000 35.000 2916,66667 112,1794872
3 Mejapengunjung 23 250.000 25.000 2083,33333 80,12820513
Jumlah 135.000 11.250 432,6923077
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b. Umur Ekonomis 5 Tahun

: Total harga Penyusutan

No. Nama Alat unit (Rp) Per Tahun Per Bulan Per Hari
1 Kompor gas 2 tungku 4 1.000.000 200000 16.667 641,0256
2 Kompor gas 1 tungku 1 125.000 25000 2.083 80,12821
3 Kuali Besar 1 180.000 36000 3.000 115,3846
4 Kuali Sedang 9 900.000 180000 15.000 576,9231
5 Dandang 3 600.000 120000 10.000 384,6154
6 Ceret masak 3 450.000 90000 7.500 288,4615
7  Timbangan kecil 1 90.000 18000 1.500 57,69231
8  Kulkas besar 1 1.500.000 300000 25.000 961,5385
9 Kulkas Sedang 1 1.250.000 250000 20.833 801,2821
10 Dispenser 1 150.000 30000 2.500 96,15385
11 Tempat tissue 23 115.000 23000 1.917 73,71795
12 Lumpang 1 75.000 15000 1.250 48,07692
13 Parang 2 200.000 40000 3.333 128,2051
Jumlah 1.327.000 110.583 4253,205
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c. Umur Ekonomis 3 Tahun

. Total Harga Penyusutan
No. Nama Alat Jnit (Rp) Per Tahun Per Bulan Per Hari

1 Blender 3 1.050.000 350.000 29.167 1.121,795
2 Piring sedang 15 105.000 35.000 2917 112,1795
3 Mangkuk sayur 24 192.000 64.000 5.333 205,1282
4  Termos 1 70.000 23,333,33333 1.944 74,78632
5  Ember besar 3 180.000 60.000 5.000 192,3077
6 Kipas 9 1.800.000 600.000 50.000 1.923,077
7  Ember sedang 17 510.000 170.000 14.167 544,8718
8 Magic com 1 900.000 300.000 25.000 961,5385

Jumlah 1.602.333,333 133.528 5.135,684
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d. Umur Ekonomis 2 Tahun

. Penyusutan
No. Nama Alat Unit  Total Harga (Rp) Per Tahun Per Bulan Per Hari

1 Sutil 5 175.000 87.500 7.292 280,4487
2  Centong nasi 4 20.000 10.000 833 32,05128
3  Centong sayur 4 140.000 70.000 5.833 224,359
4 Jepitan masak 5 100.000 50.000 4.167 160,2564
5 Bakul 8 280.000 140.000 11.667 448,7179
6  Mangkuk plastik 60 240.000 120.000 10.000 384,6154

Jumlah 477.500 39.792 1.530,449
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e. Umur Ekonomis 1 Tahun

. Penyusutan
No. Nama Alat Unit Total Harga (Rp) Per Tahun Per Bulan Per Hari

1 Mangkuk kaca 30 300.000 300.000 25.000 961,5385
2 Piring kaca 48 432.000 432.000 36.000 1384,615
3 Gelas jus 24 96.000 96.000 8.000 307,6923
4 Gelas sedang 24 120.000 120.000 10.000 384,6154
5 Sendok 120 120.000 120.000 10.000 384,6154
6 Garfu 120 120.000 120.000 10.000 384,6154
7 Pisau 7 210.000 210.000 17.500 673,0769

Jumlah 1.398.000 116.500 4.480,769
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f.

Total Biaya Penyusutan

Umur Ekonomis

Total Penyusutan

No. (Thn) Per Hari Per Bulan Per Tahun
1 10 432,6923077 11.250 135.000
2 5 4253,205 110.583 1.327.000
3 3 1.530,449 39.791,67 477.500,1
4 2 5.135,684 133.527,8 1.602.333
5 1 4.480,769 116.500 1.398.000

16.265,49 422.902,8 5.074.834

Jumlah
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Lampiran 4. Daftar Penjualan Seluruh Menu Di Rumah Jamur Kisaran

a. Daftar Penjualan Menu Makanan

No. Menu Makanan Harga @ Porsi/Hari Total harga/Hari Porsi/Bulan  Total Harga/Bulan
Sop Jamur Ayam

1 Kampung 13.000 60 780.000 1.560 20.280.000
2 Tumis Jamur Kangkung 6.000 50 300.000 1.300 7.800.000
3 Jamur Crispy 8.000 50 400.000 1.300 10.400.000
4 Lele Crispy 8.000 24 192.000 624 4.992.000
5 Ayam Goreng Simba 12.000 50 600.000 1.300 15.600.000
6 Mie Goreng Nusantara 12.000 50 600.000 1.300 15.600.000
7 Nasi Goreng Bahagia 12.000 50 600.000 1.300 15.600.000
8 Nasi Putih 4.000 50 200.000 1.300 5.200.000
9 Kentang Goreng 12.000 10 120.000 260 3.120.000
10 Mujair Goreng Crispy 25.000 20 500.000 520 13.000.000

Jumlah 414 4.292.000 10.764 111.592.000




b. Daftar Penjualan Menu Jus

No. Menu Jus Harga @ Porsi/Hari Total Harga/Hari Porsi/Bulan Total Harga/Bulan

1 Jus Jamur Tiram 7.000 30 210.000 780 5.460.000
2 Jus Alpukat 7.000 15 105.000 390 2.730.000
3 Jus Jeruk 7.000 25 175.000 650 4.550.000
4 Jus Kuini 7.000 15 105.000 390 2.730.000
5 Jus Martabe 7.000 5 35.000 130 910.000

6 Jus Wortel 7.000 20 140.000 520 3.640.000
7 Jus Timun 7.000 30 210.000 780 5.460.000
8 Jus Terong Belanda 7.000 10 70.000 260 1.820.000
9 Jus Markisa 7.000 10 70.000 260 1.820.000

Jumlah 160 1.120.000 4160 29.120.000




c. Daftar Penjualan Menu Minuman

No. Menu Minuman Harga @ Porsi/Hari Total Harga/Hari Porsi/Bulan Total Harga/Bulan
1 Teh Manis Panas/Dingin 4.000 30 120.000 780 3.120.000
2 Aqua 4.000 5 20.000 130 520.000
3 Tebs 5.000 5 25.000 130 650.000
4 Teh Botol Sosro 4.000 72 288.000 1.872 7.488.000
5 Fruit Tea 4.000 5 20.000 130 520.000
6 Fanta 5.000 5 25.000 130 650.000
7 Sprite 5.000 5 25.000 130 650.000
8 Coca Cola 5.000 5 25.000 130 650.000
9 Cappucino 6.000 5 30.000 130 780.000
10 Lemon Tea 6.000 5 30.000 130 780.000

Jumlah 142 608.000 3692 15.808.000
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Lampiran 5. Kuisoner Pendlitian
KUISIONER

ANALISIS PENDAPATAN DAN STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA RUMAH
JAMUR KISARAN (DI KELURAHAN SIUMBUT BARU KOTA KISARAN)

Kepada Yth :
Bapak/I bu/Saudarali
Di
Tempat
Assalamu’ alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan Hormat

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Evica Adetiyah
NPM : 1404300279
Jurusan - Agribisnis/Fakultas Pertanian

Bersamaan surat ini saya memohon maaf karena telah mengganggu kesibukan
bapak/ibu/saudara/i untuk mengisi kuesioner ini dengan sebaik-baiknya karena jawaban dari
kuesioner ini akan digunakan sebagai data penelitian skripsi.

Demikian surat ini saya sampaikan, atas bantuan dan kerjasama dari
bapak/ibu/saudarali saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’ alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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Kuesioner Penelitian
A. Karakteristik Responden
Nama
Usia
Jenis Kelamin
Pendidikan
Pekerjaan
Jumlah Tanggungan
B. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi pertanyaan tersebut saya berharap kesediaan bapak/ibu
untuk membaca terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan ini.
2. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan member tanda (V) pada
kolom yang tersedia.

3. Keterangan pilihan:

SS : Sangat Setuju 4
S . Setuju (©)]
TS : Tidak Setuju 2
STS . Sangat Tidak Setuju (1)

4. Terima kasih banyak untuk waktu yang telah bapak/ibu berikan sehingga

informasi yang bapak/ibu berikan dapat berguna dalam penelitian saya ini.

1. Apakah usaharumah jamur kisaran sebagai pekerjaan utama bapak/ibu ?
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Jawab :

2. Kenapa bapak/ibu memilih usaha rumah jamur ?

Jawab :

3. Sudah berapa lamakah bapak/ibu melakukan usah rumah jamur kisaran?

Jawab :

4. Menu apa sajakah yang tersedia di rumah makan rumah jamur kisaran?

Jawab :

5. Berapa porsi olahan makanan jamur yang dapat terjual dalam setiap harinya dan berapa
harga jual dalam satu porsinya ?

Jawab :

6. Berapakg jamur tiram yang digunakan setiap hari ?

Jawab :

7. Darimana bapak/ibu mendapatkan jamur tiram setiap harinya ?

Jawab :

8. Dalam membuat menu jamur tiram ini kan kita tahu menggunakan bahan penunjang
lainnya seperti daun bawang, wortel, kentang, kangkung, ayam, dan ikan lele, darimana
bapak/ibu mendapatkan bahan penunjang untuk setiap harinya dan berapa banyak daun
bawang, wortel, kentang, kangkung, ayam, dan ikan lele digunakan setiap harinya ?

Jawab :

9. Berapa kg bumbu yang habis dalam setigp harinya dan jenis bumbu apa saja yang
digunakan ?

Jawab :

10. Alat-alat apa saja yang bapak/ibu gunakan dalam membuat olahan jamur tiram ini dan
berapa harga alat yang digunakan dalam usaha ini ?

Jawab :
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11. Apakah tempat usaha sudah milik bapak/ibu sendiri ?

Jawab :

12. Berapakah luas bangunan rumah makan rumah jamur kisaran?

Jawab :

13. Berapakah jumlah tenaga kerja yang bapak/ibu gunakan ?

Jawab :

14. Berapakah gaji yang harus bapak/ibu bayar untuk tenaga kerja ?

Jawab :

15. Menurut bapak/ibu adakah keunggulan atau kekuatan dari usaha rumah jamur kisaran
yang bapak/ibu lakukan, apa sgja?

Jawab :

16. Adakah kelemahan dari usaha rumah jamur kisaran yang bapak/ibu lakukan, apa sgja?
Jawab :

17. Adakah peluang untuk usaha rumah jamur kisaran yang bapak/ibu lakukan, apa saja?
Jawab :

18. Adakah ancaman untuk rumah jamur kisaran yang bapak/ibu lakukan, apa sgja?

Jawab :

19. Bagaimana strategi yang bapak/ibu lakukan untuk mengembangkan usaha rumah jamur
kisaran?

Jawab :



AnalissMatriks | FAS (Internal Factor Analysis Summary)

PERNYATAAN

JAWABAN

S TS

STS

KEKUATAN (STRENGHT)

KELEMAHAN (WEAKNESS)
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AnalissMatriks EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary)

PERNYATAAN

JAWABAN

S TS

STS

PELUANG (OPPORTUNITIES)

ANCAMAN (THREATY)
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Lampiran Tujuan Kuisioner Penelitian Bobot

Untuk mendapatkan penilaian responden mengenai faktor-faktor strategi internal dan
strategi eksternal pengembangan yaitu dengan cara pemberian bobot terhadap seberapa besar
faktor tersebut dapat mempengaruhi atau membentuk keberhasilan pengembangan usaha

rumah jamur kisaran sebagai salah satu makanan yang menyehatkan.

Petunjuk pengisian kuisioner pembobotan terhadap kekuatan dan kelemahan, serta
peluang dan ancaman perusahaan. Pemberian nilai dari setiap variabel dilakukan berdasarkan
atas perbandingan secara berpasangan antara dua faktor yang mempengaruhi usaha rumah
jamur kisaran. Metode tersebut digunakan untuk memberikan penilaian terhadap bobot setiap

faktor penentu (strategi) internal dan eksternal.

Untuk menentukan pembobotan terhadap kekuatan dan kelemahan usaha rumah jamur

kisaran.

1. Jkaindikator horizontal tidak penting dibandingkan dengan indikator vertikal.
2. Jikaindikator horizontal kurang penting dibandingkan dengan indikator vertikal.
3. Jikaindikator horizontal cukup penting dibandingkan dengan indikator vertikal.
4. Jikaindikator horizontal penting dengan indikator vertikal.

5. Jikaindikator horizontal lebih penting dibandingkan dengan indikator vertikal.



@ Pembobotan terhadap kekuatan dan kelemahan usaha rumah jamur.

7

Faktor
Strategi A B
Internal

Total

Bobot

(A)

(B)

(©)

(D)

(E)

(F)

(G)

(H)

()

Total

Keterangan

K ekuatan

A. Kualitas yang terjamin dari segi citarasa

Harga terjangkau
Pelayanan yang baik
Jaminan konsumen

Mmoo W

K elemahan

G. Penyagjian yang lama

Satu-satunya rumah makan jamur yang ada di kisaran
Dapat memenuhi bahan baku jamur tiram sendiri

H. Lokasi parkir yang kurang

|.  Tampilan menu yang kurang menarik
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10/] Pembobotan terhadap peluang dan ancaman usaha rumah jamur Kisaran.

Faktor
Strategi A B C D E F G | Tota | Bobot
Eksternal

(A)
(B)

(©)

(D)

(E)

(F)

(G)

Total

Keterangan

Peluang

Memiliki banyak peminat

Dapat dikembangkan di daerah sekitar
Membuka lapangan pekerjaan
Berkembangnya berbagai olahan jamur tiram

mooOow>»

Lokasi yang strategis di kota Kisaran
Ancaman
F. Pesaing dari usaha rumah makan/cafe di daerah sekitar
G. Banyaknya makanan cepat saji membuat makanan yang menyehatkan seperti olahan
jamur tiram sedikit dilupakan
10/] Pemberian nilai rating terhadap kekuatan usaha rumah jamur kisaran. Pemberian nilai

adalah sebagai berikut :

Petunjuk Pengisian

Pemberian nilai rating berdasarkan atas kekuatan usaha rumah jamur kisaran.
Pemberian nilai adalah sebagai berikut :
Nilal 4 = Jika faktor kekuatan tersebut merupakan kekuatan utama usaha (mayor)

Nilali 3 = Jika faktor kekuatan tersebut merupakan kekuatan utama usaha (minor)
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Menurut ibu bagaimana faktor kekuatan tersebut mempengaruhi kondisi usaha holat.

Kekuatan 4 3

Kualitas yang terjamin dari segi cita

Harga terjangkau

Pelayanan yang baik

Jaminan konsumen

Satu-satunya rumah makan jamur yang ada di kisaran

Dapat memenuhi bahan baku jamur tiram sendiri

10/] Pemberian nilai rating terhadap kelemahan usaha rumah jamur kisaran.

Petunjuk Pengisian

Pemberian nilai rating berdasarkan atas kelemahan usaha rumah jamur Kisaran.
Pemberian nilai adalah sebagai berikut :

Nilai 2 = Jika faktor kekuatan tersebut merupakan kelemahan utama usaha (mayor)

Nilai 1 = Jikafaktor kekuatan tersebut merupakan kelemahan utama usaha (minor)
Menurut ibu bagaimana faktor kekuatan tersebut mempengaruhi kondisi usaha rumah jamur

kisaran.

Kelemahan 2 1

Penyajian yang lama

Lokasi parkir yang kurang

Tampilan menu yang kurang menarik

0] Pemberian nilai rating terhadap peluang usaha rumah jamur kisaran

Petunjuk Pengisian

Pemberian nilai rating berdasarkan atas peluang usaha rumah jamur Kisaran.
Pemberian nilai adalah sebagai berikut :

Nilal 4 = Jika kemampuan usaha dalam memanfaatkan peluang tersebut sangat tinggi

Nilai 3 = Jika kemampuan usaha dalam memanfaatkan peluang tersebut tinggi

Nilai 2 = Jika kemampuan usaha dalam memanfaatkan peluang tersebut sedang

Nilai 1 = Jika kemampuan usaha dalam memanfaatkan peluang tersebut rendah



Menurut ibu bagaimana kemampuan usaha dalam merespon peluang tersebut.

Peluang

1

2

3

Memiliki banyak peminat

Dapat dikembangkan di daerah lain

Membuka lapangan pekerjaan

Berkembangnya berbagai olahan jamur tiram

Lokasi yang strategis berada di kota kisaran

0] Pemberian nilai rating terhadap ancaman usaha rumah jamur kisaran.

Petunjuk Pengisian
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Pemberian nilai rating berdasarkan atas ancaman usaha rumah jamur Kkisaran.

Pemberian nilai adalah sebagai berikut :

Nilal 4 = Jika kemampuan usaha dalam memanfaatkan ancaman tersebut sangat tinggi

Nilai 3 = Jika kemampuan usaha dalam memanfaatkan ancaman tersebut tinggi
Nilal 2 = Jika kemampuan usaha dalam memanfaatkan ancaman tersebut sedang
Nilai 1 = Jika kemampuan usaha dalam memanfaatkan ancaman tersebut rendah

Menurut ibu bagaimana pengaruh faktor ancaman terhadap usaha :

Ancaman

1

2

Pesaing dari usaha holat di tempat lain

Banyaknya makanan cepat saji membuat makanan
yang menyehatkan sedikit di lupakan
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Lampiran 6. Faktor-Faktor Internal dan Eksternal Di Daerah Penelitian

SWOT

Internal
Strenghs (Kekuatan)
Kualitas yang terjamin dari segi cita
rasa

WP

Eksternal
Opportunitties
Memiliki banyak peminat
Dapat dikembangkan di daerah lain

2. Hargaterjangkau Membuka lapangan pekerjaan
3. Pelayanan yang baik Berkembangnya berbagai olahan
4. Jaminan konsumen jamur tiram
5. Satu-satunyarumah makan jamur 5. Lokas strategis
yang ada di Kisaran
6. Dapat memenuhi bahan baku jamur
tiram sendiri
Internal Eksternal
Weaknesses Threaths
1. Penyajian yang lama 1. Pesaing dari usaha rumah makan/cafe

N

Lokasi parkir yang kurang
Tampilan menu yang kurang menarik

di daerah sekitar

Banyaknya makanan cepat sgji
membuat makanan yang
menyehatkan seperti olahan jamur
tiram sedikit dilupakan
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Lampiran 7. Matriks Penilaian Bobot Faktor Strategi Internal

Perhitungan Pembobotan Internal

Faktor

Strategi A B C D E F G H I Total | Bobot

Internal
(A) 5 4 5 5 4 4 4 5 36 0,19
(B) 4 5 4 3 3 3 3 3 28 0,15
© 2 3 4 3 3 3 3 3 24 0,13
(D) 2 3 3 3 3 3 3 3 23 0,12
(E) 4 3 3 3 3 3 2 3 24 0,13
(F) 3 3 3 3 3 3 2 1 21 0,11
(G) 1 1 1 1 1 2 1 1 9 0,05
(H) 1 1 2 1 1 2 3 1 12 | 0,06
0 1 1 2 1 1 2 3 1 12 | 0,06

Total 189 1




Lampiran 8. Matriks Penilaian Bobot Faktor Strategi Eksternal

Perhitungan Pembobotan Eksternal

Faktor
Strategi A B C E F G | Total | Bobot
Eksternal
(A) 4 5 4 4 4 26 | 021
(B) 5 4 4 3 2 21 0,17
© 4 4 3 2 3 19 0,15
(D) 4 3 3 4 2 2 18 0,15
(E) 4 3 4 3 3 20 0,17
(F) 3 2 2 1 1 11 0,08
(G) 2 1 1 2 2 9 0,07
Total 124 1
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Lampiran 9. Rating Dari Setiap Faktor-Faktor Internal Dan Eksternal Yang Dipilih

JAWABAN
PERNYATAAN
SS S TS | STS
KEKUATAN (STRENGHT)

1 Kualitas yang terjamin dari segi cita

rasa u
2 | Hargaterjangkau G
3 Pelayanan yang baik u
4 Jaminan konsumen U
5 Satu-satunya rumah makan jamur yang

adadi Kisaran U
6 Dapat memenuhi bahan baku jamur

tiram sendiri U

KELEMAHAN (WEAKNESS)

1 Penyajian yang lama U
2 Lokasi parkir yang kurang U
3 Tampilan menu yang kurang menarik u

PELUANG (OPPORTUNITIES)

1 Memiliki banyak peminat a
2 Dapat dikembangkan di daerah lain U
3 Membuka lapangan pekerjaan u
4 _Berkembangnya berbagai olahan u
jamur tiram
5 Lokasi yang strategis di kota Kisaran u

ANCAMAN (THREATY)

1 Pesaing dari usaha rumah makan/cafe u
di daerah sekitar
Banyaknya makanan cepat sgji u

2 membuat makanan yang menyehatkan
sedikit dilupakan




K eterangan

Rating
Sangat
SWOT Sangat Besar K ecil K ecil
Besar (SB) (B) (K) (SK)
Kekuatan dan 1
4 3 2
Peluang
Kelemahan dan 4
1 2 3
Ancaman
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